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A. Pendahuluan

WĂĚĂ� ϯϬ� :ĂŶƵĂƌŝ� ϮϬϮϬ͕� �ŝƌĞŬƚƵƌ� :ĞŶĚĞƌĂů�
tŽƌůĚ� ,ĞĂůƚŚ� KƌŐĂŶŝǌĂƚŝŽŶ� ;t,KͿ�
ŵĞŶĞŶƚƵŬĂŶ� ďĂŚǁĂ� ǁĂďĂŚ� ƉĞŶǇĂŬŝƚ� Corona 
sŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ� ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ�
�ĂƌƵƌĂƚ�<ĞƐĞŚĂƚĂŶ�DĂƐǇĂƌĂŬĂƚ�/ŶƚĞƌŶĂƐŝŽŶĂů͘�
<ĞŵƵĚŝĂŶ� ƉĂĚĂ� ƚĂŶŐŐĂů� ϭϭ� ŵĂƌĞƚ� ϮϬϮϬ͕�
KƌŐĂŶŝƐĂƐŝ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ� �ƵŶŝĂ� ;tŽƌůĚ� ,ĞĂůƚŚ�
KƌŐĂŶŝǌĂƚŝŽŶͬt,KͿ� ŵĞůĂůƵŝ� �ŝƌĞŬƚƵƌ�
:ĞŶĚƌĂůŶǇĂ͕� dĞĚƌŽƐ� �ĚŚĂŶŽŵ� 'ŚĞďƌĞǇĞƐƵƐ͕�
ƐĞĐĂƌĂ� ƌĞƐŵŝ� ŵĞŶĞƚĂƉŬĂŶ� ǁĂďĂŚ� �ŽǀŝĚͲϭϵ�
sebagai pendemi global. Hal ini dinyatakan 
ƐĞƚĞůĂŚ� �ŽǀŝĚͲϭϵ� ŵĞŶǇĞďĂƌ� ŬĞ� ϭϭϴ� ;ƐĞƌĂƚƵƐ�
ĚĞůĂƉĂŶ� ďĞůĂƐͿ� ŶĞŐĂƌĂ� ĚĂŶ� ŵĞŶŐŝŶĨĞŬƐŝ�
ϭϭϵ͘ϭϳϵ� ŽƌĂŶŐ1͘� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ� ƐĂĂƚ� ŝŶŝ� ŵĞŶũĂĚŝ�
salah satu negara di dunia yang terpapar 
ŽůĞŚ�ǀŝƌƵƐ��ŽǀŝĚͲϭϵ͘�^ĞũĂŬ�ƉĞƌƚĂŵĂ�ŬĂůŝ� ǀŝƌƵƐ�
ƚĞƌƐĞďƵƚ�ƚĞƌĚĞƚĞŬƐŝ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ�ƉĂĚĂ�ƚĂŶŐŐĂů�
Ϯ�DĂƌĞƚ�ϮϬϮϬ�ĚĂŶ�ĚŝƵŵƵŵŬĂŶ�ůĂŶŐƐƵŶŐ�ŽůĞŚ�
WƌĞƐŝĚĞŶ� :ŽŬŽ� tŝĚŽĚŽ͕� ĂŶŐŬĂ� ŬĂƐƵƐ� ǁĂďĂŚ�
ǀŝƌƵƐ�ŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶ�ďĂŚǁĂ�ƉĂůŝŶŐ�ƚŝĚĂŬ�ƐĂŵƉĂŝ�
ƐĂĂƚ�ŝŶŝ͕�ƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶ�ƚĞƌůŝŚĂƚ�ĐƵŬƵƉ�ƐŝŐŶŝĨŝŬĂŶ�
ĚĂŶ�ƐƚĂďŝů�ĚĞŶŐĂŶ�ƌĂƚĂͲƌĂƚĂ�ϭϬϬ�;ƐĞƌĂƚƵƐͿ�ŬĂƐƵƐ�
per hari.Ϯ� �ĂŚŬĂŶ� ŚŝŶŐŐĂ� ƚĂŶŐŐĂů� Ϯϲ� :ĂŶƵĂƌŝ�
ϮϬϮϭ͕� ŬĂƐƵƐ� ƉŽƐŝƚŝĨ� �ŽǀŝĚͲϭϵ� ƚĞůĂŚ�ŵĞŶĐĂƉĂŝ�
angka 1.000.000 kasus.3

Sebagai upaya penanganan pandemi 
ƚĞƌƐĞďƵƚ͕�ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ�ŵĞŶŐŐƵůŝƌŬĂŶ�ƐĞũƵŵůĂŚ�
ŬĞďŝũĂŬĂŶ�ǇĂŶŐ�ĚŝƚƵĂŶŐŬĂŶ�ŵĞůĂůƵŝ�<ĞƉƵƚƵƐĂŶ�
Presiden dan Peraturan Presiden. Pada 
ƚĂŶŐŐĂů� ϯϭ� DĂƌĞƚ� ϮϬϮϬ͕� WƌĞƐŝĚĞŶ� ZĞƉƵďůŝŬ�
/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕�/ƌ͘ �:ŽŬŽ�tŝĚŽĚŽ͕�ŵĞŶĞƚĂƉŬĂŶ�ƐƚĂƚƵƐ�
ĚĂƌƵƌĂƚ� ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ�ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ� ƚĞƌŬĂŝƚ�ǁĂďĂŚ�
�ŽǀŝĚͲϭϵ� ĚĂŶ� ŵĞŵŝůŝŚ� WĞŵďĂƚĂƐĂŶ� ^ŽƐŝĂů�
�ĞƌƐŬĂůĂ� �ĞƐĂƌ� ;W^��Ϳ� ƐĞďĂŐĂŝ� ƌĞƐƉŽŶ� ƵŶƚƵŬ�
ŵĞŶŐĂƚĂƐŝ�ĚĂŵƉĂŬ�ǁĂďĂŚ��ŽǀŝĚͲϭϵ�ƚĞƌƐĞďƵƚ͕�
ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ� ĚŝĂƚƵƌ� ĚĂůĂŵ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
EŽŵŽƌ� ϲ� dĂŚƵŶ�ϮϬϭϴ� ƚĞŶƚĂŶŐ�<ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�
<ĞƐĞŚĂƚĂŶ͕� ǇĂŶŐ� ƐĞůĂŶũƵƚŶǇĂ� ĂŬĂŶ� WĞŶƵůŝƐ�
ƐĞďƵƚ�ƐĞďĂŐĂŝ�hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�<ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�
Kesehatan.ϰ Sedangkan keputusan Presiden 
mengenai penetapan darurat Kesehatan 
Masyarakat tersebut dituangkan ke dalam 
<ĞƉƵƚƵƐĂŶ� WƌĞƐŝĚĞŶ� EŽŵŽƌ� ϭϭ� dĂŚƵŶ� ϮϬϮϬ�
tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan 
DĂƐǇĂƌĂŬĂƚ� �ŽǀŝĚͲϭϵϱ� ĚĂŶ� ƐĞůĂŶũƵƚŶǇĂ� ƉĂĚĂ�
ƚĂŶŐŐĂů�ϭ��Ɖƌŝů�ϮϬϮϬ͕�ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ�ŵĞŶĞƚĂƉŬĂŶ�
WĞƌĂƚƵƌĂŶ�WĞŵĞƌŝŶƚĂŚ�EŽŵŽƌ�Ϯϭ�dĂŚƵŶ�ϮϬϮϬ�
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 
dalam rangka Percepatan Penanganan Corona 
sŝƌƵƐ��ŝƐĞĂƐĞ�ϮϬϭϵ�;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ͘ϲ

>ĂŶŐŬĂŚͲůĂŶŐŬĂŚ� ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ� ƵŶƚƵŬ�
mengurangi penyebaran Corona Virus 

1 Soesanti Harini Hartono, ”WHO Resmi Nyatakan Covid-19 Sebagai Pandemi Global Setelah Menyebar ke 118 
Negara”, GridHealth.id 12 Maret 2020, https://health.grid.id/read/352059111/who-resmi-nyatakan-Covid-
19-sebagai-pandemi-global-setelah-menyebar-ke-118-negara?page=all (diakses 23 Februari 2021). Lihat pula: 
”Virus Corona Resmi jadi Pandemi, Apa Artinya?”, BBC News Indonesia 12 Maret 2020, https://www.vivanews.
com/berita/dunia/40129-virus-corona-resmi-jadi-pandemi-apa-artinya (diakses pada 23 Februari 2021).

2  Aras Firdaus and Rudy Hendra Pakpahan, ”Kebijakan Hukum Pidana Sebagai Upaya Penanggulangan Kedaruratan 
Covid-19”, Jurnal Majalah Hukum Nasional, Vol. 50 Nomor 2 (2020) hlm. 202.

3  https://covid19.go.id/peta-sebaran (diakses pada 23 Februari 2021).
4 Humas Sekretariat Kabinet, ”Presiden Putuskan Pembatasan Sosial Berskala Besar Opsi Atasi Dampak Covid-19”, 

Publikasi Sekretariat Kabinet RI 31 Maret 2020, /https://setkab.go.id/presiden-putuskan-pembatasan-sosial-
berskala-besar-opsi-atasi-dampak-Covid-19/ (diakses pada 23 Februari 2021). 

5 Humas Sekretariat Kebinet, ”Inilah Keppres Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Covid-19”, Publikasi 
Sekretariat Kabinet RI 1 April 2020, https://setkab.go.id/inilah-keppres-penetapan-kedaruratan-kesehatan-
masyarakat-Covid-19/ (diakses pada 23 Februari 2021).

6 Humas Sekretariat Kabinet, ”Inilah PP Pembatasan Sosial Berskala Besar untuk Percepatan Penanganan 
Covid-19”, Publikasi Sekretariat Presiden RI 1 April 2020, https://setkab.go.id/inilah-pp-pembatasan-sosial-
berskala-besar-untuk-percepatan-penanganan-Covid-19/( diakses pada 23 Februari 2021).

https://health.grid.id/read/352059111/who-resmi-nyatakan-covid-19-sebagai-pandemi-global-setelah-menyebar-ke-118-negara?page=all
https://health.grid.id/read/352059111/who-resmi-nyatakan-covid-19-sebagai-pandemi-global-setelah-menyebar-ke-118-negara?page=all
https://www.vivanews.com/berita/dunia/40129-virus-corona-resmi-jadi-pandemi-apa-artinya
https://www.vivanews.com/berita/dunia/40129-virus-corona-resmi-jadi-pandemi-apa-artinya
https://covid19.go.id/peta-sebaran
https://setkab.go.id/inilah-keppres-penetapan-kedaruratan-kesehatan-masyarakat-covid-19/
https://setkab.go.id/inilah-keppres-penetapan-kedaruratan-kesehatan-masyarakat-covid-19/
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Disease ini salah satunya dengan karantina. 
Karantina melibatkan pembatasan gerak baik 
ǇĂŶŐ�ƐĞŚĂƚ�ŵĂƵƉƵŶ�ǇĂŶŐ�ƐĂŬŝƚ�ĚĞŶŐĂŶ�ƚƵũƵĂŶ�
pemantauan dan memastikan deteksi dini 
kasus baru.7� <ĞďŝũĂŬĂŶ� ŬĂƌĂŶƚŝŶĂ� ŬĞŵƵĚŝĂŶ�
ĚŝŵŽĚŝĨŝŬĂƐŝ� ƐĞĚĞŵŝŬŝĂŶ� ƌƵƉĂ� ŽůĞŚ� ďĞƌďĂŐĂŝ�
ŶĞŐĂƌĂ͘��ĚĂ�ǇĂŶŐ�ŵĞŶĞƌĂƉŬĂŶ�ƐĞĐĂƌĂ�ƉĞŶƵŚ͕�
sebagian atau lokal dan seminimal mungkin. 
/ŶĚŽŶĞƐŝĂ� ƐĞŶĚŝƌŝ� ŵĞŵŽĚŝĨŝŬĂƐŝŶǇĂ� ĚĞŶŐĂŶ�
nama Pembatasan Sosial Berskala Besar atau 
W^��� ǇĂŶŐ� ĚŝďĞƌůĂŬƵŬĂŶ� ƉĞƌ� ǁŝůĂǇĂŚ͕� ďĂŝŬ�
provinsi atau kabupaten/kota berdasarkan 
ƚŝŶŐŬĂƚ� ŬĞƐĞƌŝƵƐĂŶ� ǁĂďĂŚ� ǇĂŶŐ� ƉĞŶŝůĂŝĂŶŶǇĂ�
ditentukan oleh pemerintah pusat melalui 
Kementerian Kesehatan8.

<ĞďŝũĂŬĂŶ� ŚƵŬƵŵ� ƐĞƉĞƌƚŝ� ǇĂŶŐ� ƚĞůĂŚ�
ĚŝƵƌĂŝŬĂŶ� Ěŝ� ĂƚĂƐ� ƐĞďĞŶĂƌŶǇĂ� ďŝĂƐĂ� ƚĞƌũĂĚŝ�
ƉĂĚĂ� ƐƵĂƚƵ� ŶĞŐĂƌĂ� ŚƵŬƵŵ͘� � <ĞďŝũĂŬĂŶ� ǇĂŶŐ�
diambil lebih didasarkan pada ůĞŐĂů� ƉŽůŝĐǇ9 
ǇĂŶŐ� ďĞƌƚƵũƵĂŶ� ƵŶƚƵŬ� ŬĞŵĂƐůĂŚĂƚĂŶ� ǁĂƌŐĂ�
ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͘� hƉĂǇĂ� ŵĞŶǇĞůĂŵĂƚŬĂŶ� ǁĂƌŐĂ�
ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ� ĚĂƌŝ� ǁĂďĂŚ� ƉĂŶĚĞŵŝ� �ŽǀŝĚͲϭϵ�
ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ƉĞŶŐĞũĂǁĂŶƚĂŚĂŶ� ĂĚĂŐŝƵŵ�
ǇĂŶŐ� ĚŝƵŶŐŬĂƉŬĂŶ� ŽůĞŚ� �ŝĐĞƌŽ͕� ͟ƐĂůƵƐ� ƉŽƉƵůŝ�
ƐƵƉƌĞŵĂ� ůĞǆ� ĞƐƚŽ͟� ǇĂŶŐ� ďĞƌĂƌƚŝ� ŬĞƐĞůĂŵĂƚĂŶ�
rakyat merupakan hukum tertinggi bagi suatu 
negara.10

^ĞďĂŐĂŝ�ǁƵũƵĚ� ŬŽŶŬƌĞƚ� ƵƉĂǇĂ�ŵĞůŝŶĚƵŶŐŝ�
ŬĞŵĂƐůĂŚĂƚĂŶ� ǁĂƌŐĂ� ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͕�
ŵĞŶǇĞůĂŵĂƚŬĂŶ� ǁĂƌŐĂ� ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ� ĚĂƌŝ�
ƉĂŶĚĞŵŝ��ŽǀŝĚͲϭϵ�ĂƚĂƵ�ƌƵũƵŬĂŶ� ůĞďŝŚ�ƵŵƵŵ͕�
mengatur kehidupan masyarakat agar tercipta 
ketertiban dalam upaya penanganan pandemi 
�ŽǀŝĚͲϭϵ͕� ĚŝƉĞƌůƵŬĂŶ� ƐƵĂƚƵ� ŚƵŬƵŵ� ǇĂŶŐ�
memuat sanksi pidana untuk mengantisipasi 
ũŝŬĂ�ĨƵŶŐƐŝ�ŚƵŬƵŵ�ůĂŝŶŶǇĂ�ŬƵƌĂŶŐ�ŵĞŵĞŶƵŚŝ͘�
Hukum yang memuat sanksi pidana tersebut 
tidak lain merupakan hukum pidana, sebagai 
hukum yang memiliki karakteristik adanya 
sanksi pidana.11 

Diperlukannya hukum pidana untuk 
ŵĞŶĐĂƉĂŝ� ƵƉĂǇĂ� ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ� ĚŝũĞůĂƐŬĂŶ� Ěŝ�
ĂƚĂƐ͕�ƚŝĚĂŬ�ƚĞƌůĞƉĂƐ�ĚĂƌŝ�ĨƵŶŐƐŝ�ŚƵŬƵŵ�ƉŝĚĂŶĂ͘�
Fungsi hukum pidana sendiri, sebenarnya 
ŚĂŵƉŝƌ� ƐĂŵĂ� ĚĞŶŐĂŶ� ĨƵŶŐƐŝ� ŚƵŬƵŵ� ůĂŝŶ�
pada umumnya, di samping sebagai kontrol 
ƐŽƐŝĂů͕� ũƵŐĂ� ďĞƌĨƵŶŐƐŝ� ƐĞďĂŐĂŝ� ƐĂƌĂŶĂ� ƵŶƚƵŬ�
mengubah perilaku masyarakat sebagaimana 
ĚŝŬĂƚĂŬĂŶ� ŽůĞŚ� ZŽƐĐŽĞ� WŽƵŶĚ� ;ůĂǁƐ� ĂƐ� Ă�
ƚŽŽů� ŽĨ� ƐŽĐŝĂů� ĞŶŐŝŶĞĞƌŝŶŐͿ͘� &ƵŶŐƐŝ� ŚƵŬƵŵ�
sebagai sosial kontrol adalah merupakan 
ĂƐƉĞŬ� ǇƵƌŝĚŝƐ� ŶŽƌŵĂƚŝĨ� ĚĂƌŝ� ƐƵĂƚƵ� ŬĞŚŝĚƵƉĂŶ�
sosial masyarakat atau dapat disebut pemberi 
ĚĞĨŝŶŝƐŝ� ĚĂƌŝ� ƚŝŶŐŬĂŚ� ůĂŬƵ� ǇĂŶŐ� ŵĞŶǇŝŵƉĂŶŐ�
ƐĞƌƚĂ� ĂŬŝďĂƚͲĂŬŝďĂƚŶǇĂ͕� ƐĞƉĞƌƚŝ� ůĂƌĂŶŐĂŶ͕�

7 ”Quarantine in the Context of COVID-19”, Social Science in Humanitarian Action Platform, https://www.
socialscienceinaction.org/resources/february-2020-social-science-humanitarian-action-platform/ (diakses 23 
Februari 2021).

8 Muhyiddin, ”New Normal dan Perencanaan Pembangunan di Indonesia”, The Indonesian Journal of Development 
Planning, Vol. 240 IV Nomor 2 (2020), hlm. 240.

9 Menurut Soedarto, politik hukum atau kebijakan hukum adalah :
1. Usaha untuk mewujudkan peraturan-peraturan yang baik sesuai dengan keadaan dan situasi pada suatu 

saat;
2. Kebijakan dari Negara melalui badan-badan yang berwenang untuk menetapkan peraturan-peraturan 

yang dikehendaki yang diperkirakan bisa digunakan untuk mengekspresikan apa yang terkandung dalam 
masyarakat dan untuk mencapai apa yang dicita-citakan. 

 Lihat: Soedarto, Kapita Selekta Hukum Pidana (Bandung: Alumni Bandung, 2006), hlm. 159.
10 Lihat: Aras Firdaus and Rudy Hendra Pakpahan, Op.Cit., hlm. 205.
11 Salah satu karakteristik hukum pidana yang membedakanya dengan bidang hukum lainnya adalah adanya sanksi 

pidana yang keberlakuannya dipaksakan oleh negara. Lihat: Eddy O.S. Hiariej, Prinsip-Prinsip Hukum Pidana 
(Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka, 2016), hlm. 16.

https://www.socialscienceinaction.org/resources/february-2020-social-science-humanitarian-action-platform/
https://www.socialscienceinaction.org/resources/february-2020-social-science-humanitarian-action-platform/
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perintah, pemidanaan atau ganti kerugian. 
Sehingga sering dianggap sebagai suatu alat 
pengendalian sosial, di mana hukum dianggap 
ďĞƌĨƵŶŐƐŝ� ƵŶƚƵŬ� ŵĞŶĞƚĂƉŬĂŶ� ƚŝŶŐŬĂŚ� ůĂŬƵ�
yang baik dan tidak baik atau perilaku yang 
menyimpang dari hukum dan memberikan 
sanksi hukum terhadap perilaku yang tidak 
baik.ϭϮ 

Senada dengan hal tersebut, Soedarto 
ŵĞŵďĞĚĂŬĂŶ� ĨƵŶŐƐŝ� ŚƵŬƵŵ� ƉŝĚĂŶĂ� ŵĞŶũĂĚŝ�
ĚƵĂ� ǇĂŝƚƵ� ĨƵŶŐƐŝ� ƵŵƵŵ� ĚĂŶ� ŬŚƵƐƵƐ͘� &ƵŶŐƐŝ�
ƵŵƵŵ� ŚƵŬƵŵ� ƉŝĚĂŶĂ� ƐĂŵĂ� ƐĞƉĞƌƚŝ� ĨƵŶŐƐŝ�
hukum pada umumnya yaitu mengatur hidup 
kemasyarakatan atau menyelenggarakan tata 
ƚĞƌƚŝď� ĚĂůĂŵ� ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͘� ^ĞĚĂŶŐŬĂŶ� ĨƵŶŐƐŝ�
khusus hukum pidana, disederhanakan oleh 
�ĚĚǇ� K͘^͘� ,ŝĂƌŝĞũ͕� ǇĂŬŶŝ� ƐĞůĂŝŶ� ŵĞůŝŶĚƵŶŐŝ�
ŬĞƉĞŶƚŝŶŐĂŶ�ŚƵŬƵŵ�ũƵŐĂ�ŵĞŵďĞƌŝ�ŬĞĂďƐĂŚĂŶ�
ďĂŐŝ�ŶĞŐĂƌĂ�ĚĂůĂŵ�ƌĂŶŐŬĂ�ŵĞŶũĂůĂŶŬĂŶ�ĨƵŶŐƐŝ�
ŵĞůŝŶĚƵŶŐŝ� ŬĞƉĞŶƚŝŶŐĂŶ� ŚƵŬƵŵ͘� dĞƌŬĂŝƚ�
ĨƵŶŐƐŝ�ŬŚƵƐƵƐ�ŚƵŬƵŵ�ƉŝĚĂŶĂ�ǇĂŝƚƵ�ŵĞůŝŶĚƵŶŐŝ�
kepentingan hukum maka yang dilindungi 
ƚŝĚĂŬ�ŚĂŶǇĂ�ŬĞƉĞŶƚŝŶŐĂŶ� ŝŶĚŝǀŝĚƵ� ƚĞƚĂƉŝ� ũƵŐĂ�
kepentingan masyarakat dan kepentingan 
negara. Upaya penanganan pandemi 
�ŽǀŝĚͲϭϵ͕�ƚŝĚĂŬ�ŚĂŶǇĂ�ŵĞůŝŶĚƵŶŐŝ�ŬĞƉĞŶƚŝŶŐĂŶ�
ŝŶĚŝǀŝĚƵ͕� ƚĞƚĂƉŝ� ũƵŐĂ�ŬĞƉĞŶƚŝŶŐĂŶ�ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ�
dan kepentingan negara13 mengingat 
�ŽǀŝĚͲϭϵ� ƐĞŶĚŝƌŝ� ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ƉĂŶĚĞŵŝ� ŐůŽďĂů�
dan dikategorikan sebagai Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat yang telah disahkan 
keberlakuannya secara nasional.

Menurut hemat Penulis, hukum pidana 
sangat layak mendapat ruang dalam paket 
ŬĞďŝũĂŬĂŶ� ƉĞŶĂŶŐĂŶĂŶ� ƉĂŶĚĞŵŝ� �ŽǀŝĚͲϭϵ�

ƐĞƐƵĂŝ� ĚĞŶŐĂŶ� ĨƵŶŐƐŝ� ƵŵƵŵ� ĚĂŶ� ĨƵŶŐƐŝ�
khusus hukum pidana yang telah Penulis 
ũĞůĂƐŬĂŶ� Ěŝ� ĂƚĂƐ͘� EĂŵƵŶ� ĂƌŐƵŵĞŶƚĂƐŝ�
ƚĞƌƐĞďƵƚ� ƚŝĚĂŬ� ŵĞŶĂĨŝŬĂŶ� ƉƌŝŶƐŝƉ� ŚƵŬƵŵ�
pidana sebagai ƵůƚŝŵƵŵ� ƌĞŵŝĚŝƵŵ͘� �ĚĂŐŝƵŵ�
ƵůƚŝŵƵŵ� ƌĞŵĞĚŝƵŵ� ini diperlukan untuk 
mempertimbangkan dahulu penggunaan 
sanksi lain sebelum sanksi pidana yang keras 
ĚĂŶ� ƚĂũĂŵ� ĚŝũĂƚƵŚŬĂŶ͕� ĂƉĂďŝůĂ� ĨƵŶŐƐŝ� ŚƵŬƵŵ�
lainnya kurang maka baru dipergunakan 
hukum pidana.ϭϰ

EĂŵƉĂŬŶǇĂ� ƉĞŵďĞŶƚƵŬ� ƵŶĚĂŶŐͲ
ƵŶĚĂŶŐ� ƚĞůĂŚ� ŵĞƌƵŵƵƐŬĂŶ� ŬĞďŝũĂŬĂŶ�
hukum penanganan Kedaruratan Kesehatan 
Masyarakat ke dalam suatu peraturan 
ƉĞƌƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐĂŶ� � ǇĂŶŐ� ŬĞŵƵĚŝĂŶ�
ŵĞŶũĂĚŝ� ƌƵũƵŬĂŶ� ƵƉĂǇĂ� ƉĞŶĂŶŐĂŶĂŶ�
ƉĂŶĚĞŵŝ� �ŽǀŝĚͲϭϵ͕� ǇĂŬŶŝ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
Kekarantinaan Kesehatan dan memberikan 
ruang bagi hukum pidana di dalamnya. 
<ĞƚĞŶƚƵĂŶ� ƉŝĚĂŶĂ� ƚĞƌƚƵĂŶŐ� ĚĂůĂŵ� � ���� y///�
WĂƐĂů� ϵϬ� ƐĂŵƉĂŝ� ĚĞŶŐĂŶ� WĂƐĂů� ϵϰ� hŶĚĂŶŐͲ
Undang Ă� ƋƵŽ. Fokus Penulis khusus untuk 
adresat� ĂƚĂƵ� ƐƵďũĞŬ� ŚƵŬƵŵ� ŽƌĂŶŐ� ƐĞďĂŐĂŝ�
ŶĂƚƵƵƌůŝũŬĞ�ƉĞƌƐŽŽŶ secara umum yang diatur 
ĚĂůĂŵ�WĂƐĂů�ϵϯ͘

Permasalahan kemudian timbul dan 
ŵĞŶũĂĚŝ� ƉĞƌďŝŶĐĂŶŐĂŶ� ŵĂƵƉƵŶ� ƉĞƌĚĞďĂƚĂŶ�
mengenai bagaimana penerapan hukum 
pidana terhadap pelanggar pembatasan 
ƐŽƐŝĂů� ďĞƌƐŬĂůĂ� ďĞƐĂƌ͘ � �ƉĂŬĂŚ� ĚŝŵƵŶŐŬŝŶŬĂŶ�
pengenaan sanksi pidana atau pemidanaan 
diterapkan dalam upaya penganganan 
ƉĂŶĚĞŵŝ� �ŽǀŝĚͲϭϵ͕� ƐĞƐƵĂŝ� ĚĞŶŐĂŶ� WĂƐĂů� ϵϯ�
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ͍�

12 Putu Sekarwangi Saraswati , ”Fungsi Pidana Dalam Menanggulangi Kejahatan”, Jurnal Advokasi, Vol. 5 Nomor 2 
(2015), hlm. 147.

13 Eddy O.S Hiariej, Op.Cit., hlm. 34-35. 
14 Nur Ainiyah Rahmawati, ”Hukum Pidana Indonesia: Ultimum Remedium Atau Primum Remedium”, Jurnal 

Recidive Vol. 2 Nomor 1 (2013), hlm. 42.
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DĞŶŐŝŶŐĂƚ� ŬĞďŝũĂŬĂŶ� ǇĂŶŐ� ĚŝƉŝůŝŚ� ŽůĞŚ�
pemerintah yakni pembatasan sosial 
berskala besar, bukan karantina. Pertanyaan 
ƚĞƌƐĞďƵƚ� ŬĞŵƵĚŝĂŶ� ŵĞŵďĂǁĂ� ƉĂŶĚĂŶŐĂŶ�
yang diametral antara dapat diterapkannya 
pemidanaan dalam upaya penanganan 
ƉĂŶĚĞŵŝ� �ŽǀŝĚͲϭϵ� ƐĞƐƵĂŝ� ĚĞŶŐĂŶ� WĂƐĂů� ϵϯ�
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ͕�
ŝŶ� ĐŽŶĐƌĞƚŽ� pelanggar pembatasan sosial 
berskala besar atau tidak dapat diterapkannya 
pemidanaan dalam hal yang serupa.ϭϱ 

Maka dalam kesempatan kali ini, Penulis 
ŝŶŐŝŶ� ŵĞŶũĂǁĂď� ƉĞƌŵĂƐĂůĂŚĂŶ� ƚĞƌƐĞďƵƚ͕�
dengan rumusan masalah, bagaimana 
ůĞŐĂůŝƚĂƐ�ƉĞŵŝĚĂŶĂĂŶ�ĚĂůĂŵ�hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
<ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ͍� ^ĞƌƚĂ͕� ďĂŐĂŝŵĂŶĂ�
konstruksi dan konsekuensi yang lahir atas 
ƌƵŵƵƐĂŶ� ĚĞůŝŬ� ĚĂůĂŵ� WĂƐĂů� ϵϯ� hŶĚĂŶŐͲ
hŶĚĂŶŐ�<ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�<ĞƐĞŚĂƚĂŶ͍

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian 
ŶŽƌŵĂƚŝĨ͕� ĚĞŶŐĂŶ� ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ� ƉĞŶĚĞŬĂƚĂŶ�
ƉĞƌƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐĂŶ� ͟ƐƚĂƚƵƚĞ� ĂƉƉƌŽĂĐŚ͟ϭϲ 
yang dilakukan dengan cara menelaah 
ƐĞŵƵĂ� ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ� ƉĞƌƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐĂŶ� ǇĂŶŐ�
ďĞƌŬĂŝƚĂŶ͕� ǇĂŬŶŝ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� EŽŵŽƌ� ϲ�
dĂŚƵŶ�ϮϬϭϴ�ƚĞŶƚĂŶŐ�<ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�<ĞƐĞŚĂƚĂŶ͕�
WĞƌĂƚƵƌĂŶ�WĞŵĞƌŝŶƚĂŚ�EŽŵŽƌ�Ϯϭ�dĂŚƵŶ�ϮϬϮϬ�
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 
dalam rangka Percepatan Penanganan Corona 
sŝƌƵƐ��ŝƐĞĂƐĞ�ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ�ĚĂŶ�WĞƌĂƚƵƌĂŶ�
DĞŶƚĞƌŝ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ� EŽŵŽƌ� ϵ� dĂŚƵŶ� ϮϬϮϬ�

tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala 
Besar dalam rangka Percepatan Penanganan 
�ŽƌŽŶĂ� sŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ� ƵŶƚƵŬ�
ĚŝũĂĚŝŬĂŶ� ƉŝƐĂƵ� ĂŶĂůŝƐŝƐ� ƚĞƌŬĂŝƚ� ĚĞŶŐĂŶ�
ƉĞƌŵĂƐĂůĂŚĂŶ� ŚƵŬƵŵ� ǇĂŶŐ� ŚĞŶĚĂŬ� ĚŝŬĂũŝ�
serta pendekatan ͟ ĐŽŶĐĞƉƚƵĂů�ĂƉƉƌŽĂĐŚ͟�ǇĂŶŐ�
ďĞƌĂŶũĂŬ�ĚĂƌŝ�ĚŽŬƚƌŝŶͲĚŽŬƚƌŝŶ͕�ƉƌŝŶƐŝƉͲƉƌŝŶƐŝƉ�
ƐĞƌƚĂ�ĂƐĂƐͲĂƐĂƐ�ŚƵŬƵŵ�ǇĂŶŐ�ĚŝũĂĚŝŬĂŶ�ƐĞďĂŐĂŝ�
ƌƵũƵŬĂŶ� ƵŶƚƵŬ� ŵĞŶŐĂŶĂůŝƐŝƐ� ƉĞƌŵĂƐĂůĂŚĂŶ�
ǇĂŶŐ�ŚĞŶĚĂŬ�ĚŝŬĂũŝ͘

C. Pembahasan

1. Memahami Legalitas Pemidanaan 
dalam Undang-Undang Kekaran ti-
naan Kesehatan 

dĂŶƚĂŶŐĂŶ�ĚŝŶĂŵŝŬĂ�ƉĞƌŝƐƚŝǁĂ�ŚƵŬƵŵ�ǇĂŶŐ�
ƚĞƌũĂĚŝ� ŬŚƵƐƵƐŶǇĂ� Ěŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕� ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ�
tantangan negara dalam kedudukannya 
sebagai negara hukum. Penerapan maupun 
ƉĞŶĞŐĂŬĂŶ� ŚƵŬƵŵ͕� ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ĞůĞŵĞŶͲ
elemen sistem hukum yang secara terus 
ŵĞŶĞƌƵƐ� ƵŶƚƵŬ� ĚŝƐŝŬĂƉŝ͕� ŐƵŶĂ� ŵĞǁƵũƵĚŬĂŶ�
kedudukan hukum di negara hukum dan 
ďĞƌŵĂŶĨĂĂƚ� ďĂŐŝ� ŬĞƉĞŶƚŝŶŐĂŶ� ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͕�
bangsa dan negara.17� �ĞŐŝƚƵ� ũƵŐĂ� ĚŝŶĂŵŝŬĂ�
ƉĞŶĂŶŐĂŶĂŶ�ƉĂŶĚĞŵŝ��ŽǀŝĚͲϭϵ͘

Sesuai asas legalitas, ŶƵůůĂ�ƉŽĞŶĂ�ƐŝŶĞ�ůĞŐĞ�
dan�ŶƵůůĂ�ƉŽĞŶĂ�ƐŝŶĞ�ĐƌŝŵŝŶĞ�maka tidak ada 
ƉŝĚĂŶĂ� ƚĂŶƉĂ� ƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐ� ĚĂŶ� ƚŝĚĂŬ� ĂĚĂ�
ƉŝĚĂŶĂ�ƚĂŶƉĂ�ƉĞƌďƵĂƚĂŶ�ƉŝĚĂŶĂ͘�KůĞŚ�ŬĂƌĞŶĂ�
itu memahami perbuatan pidana yang diatur 
ĚĂůĂŵ�ƐƵĂƚƵ�ƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐ�ŵĞŶũĂĚŝ�ƉĞŶƚŝŶŐ�
agar mengetahui bagaimana dan seberapa 

15 Sucipto, ”Mantan Ketua MK: Pelanggar PSBB Tak Bisa Dikenakan UU Karantina”, Sidonews.com 18 November 
2020, https://nasional.sindonews.com/read/236034/13/mantan-ketua-mk-pelanggar-psbb-tak-bisa-
dikenakan-uu-karantina-1605654676 (diakses pada 23 Februari 2021). Lihat pula: ”Pelanggar Aturan 
PSBB Jokowi Bisa Dipidana Setahun Penjara”, CNN Indonesia 1 April 2020 https://www.cnnindonesia.com/
nasional/20200401095003-20-488988/pelanggar-aturan-psbb-jokowi-bisa-dipidana-setahun-penjara 
(diakses 23 Februari 2021).

16 Lihat: Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 93.
17 Faisal Santiago, ”Penegakan Hukum Tindak Pidana Korupsi oleh Penegak Hukum untuk Terciptanya Ketertiban 

Hukum”, Pagaruyung Law Journal, Vol. 1, Nomor 1 (2017) hlm. 34-35.

https://nasional.sindonews.com/read/236034/13/mantan-ketua-mk-pelanggar-psbb-tak-bisa-dikenakan-uu-karantina-1605654676
https://nasional.sindonews.com/read/236034/13/mantan-ketua-mk-pelanggar-psbb-tak-bisa-dikenakan-uu-karantina-1605654676
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200401095003-20-488988/pelanggar-aturan-psbb-jokowi-bisa-dipidana-setahun-penjara
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200401095003-20-488988/pelanggar-aturan-psbb-jokowi-bisa-dipidana-setahun-penjara
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ũĂƵŚ�ƐĂŶŬƐŝ�ƉŝĚĂŶĂ�ĚĂƉĂƚ�ĚŝŬĞŶĂŬĂŶ͘�dĞŐĂƐŶǇĂ͕�
bagaimana legalitas pemidanaan terhadap 
seseorang yang sekiranya memenuhi rumusan 
ĚĞůŝŬ� ĚĂůĂŵ� WĂƐĂů� ϵϯ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
Kekarantinaan Kesehatan, ŝŶ�ĐĂƐƵ, seseorang 
yang melanggar PSBB.

Pemerintah telah menerbitkan Keputusan 
WƌĞƐŝĚĞŶ� EŽŵŽƌ� ϭϭ� dĂŚƵŶ� ϮϬϮϬ� ƚĞŶƚĂŶŐ�
�ĂƌƵƌĂƚ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ� DĂƐǇĂƌĂŬĂƚ� �ŽǀŝĚͲϭϵ͘�
Keputusan tersebut merupakan amanat Pasal 
ϭϬ� ĂǇĂƚ� ;ϭͿ� ĚĂŶ� ĂǇĂƚ� ;ϮͿ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
Kekarantinaan Kesehatan yang memberikan 
ŬĞǁĞŶĂŶŐĂŶ�ŬĞƉĂĚĂ�ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ�ƉƵƐĂƚ�ƵŶƚƵŬ�
menetapkan dan mencabut kedaruratan 
kesehatan dan penetapan pintu masuk dan/
ĂƚĂƵ�ǁŝůĂǇĂŚ�Ěŝ�ĚĂůĂŵ�ŶĞŐĞƌŝ�ǇĂŶŐ� ƚĞƌũĂŶŐŬŝƚ�
kedaruratan kesehatan dengan terlebih 
ĚĂŚƵůƵ�ŵĞŶĞƚĂƉŬĂŶ�ũĞŶŝƐ�ƉĞŶǇĂŬŝƚ�ĚĂŶ�ĨĂŬƚŽƌ�
risiko yang dapat menimbulkan Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat18. Kedaruratan 
kesehatan sendiri dalam Ketentuan Umum 
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�Ă�ƋƵŽ�ĚŝũĞůĂƐŬĂŶϭϵ͕�͟ŬĞũĂĚŝĂŶ�
ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ� ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ� ǇĂŶŐ� ďĞƌƐŝĨĂƚ� ůƵĂƌ�
biasa dengan ditandai penyebaran penyakit 
ŵĞŶƵůĂƌ� ĚĂŶͬĂƚĂƵ� ŬĞũĂĚŝĂŶ� ǇĂŶŐ� ĚŝƐĞďĂďŬĂŶ�
oleh radiasi nuklir, pencemaran biologi, 
kontaminasi kimia, bioterorisme dan pangan 
yang menimbulkan bahaya kesehatan dan 
ďĞƌƉŽƚĞŶƐŝ� ŵĞŶǇĞďĂƌ� ůŝŶƚĂƐ� ǁŝůĂǇĂŚ� ĂƚĂƵ�
ůŝŶƚĂƐ�ŶĞŐĂƌĂ͘͟

^ĞĐĂƌĂ� ŶŽƌŵĂƚŝĨ͕� ĚĞŶŐĂŶ� ĂĚĂŶǇĂ�
penetapan status darurat kesehatan 
ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ� ŝŶŝ�ŵĂŬĂ�ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ�ƐĞůĂŶũƵƚŶǇĂ�
dapat melaksanakan penyelenggaraan 
kekarantinaan kesehatan  sebagaimana diatur 
ĚĂůĂŵ� WĂƐĂů� ϭϭ� ĂǇĂƚ� ;ϭͿ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
<ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ͕� ͟ƉĞŶǇĞůĞŶŐŐĂƌĂĂŶ�

kekarantinaan kesehatan pada darurat 
kesehatan masyarakat dilaksanakan oleh 
pemerintah pusat secara cepat dan tepat 
ďĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶ� ďĞƐĂƌŶǇĂ� ĂŶĐĂŵĂŶ͕� ĞĨĞŬƚŝǀŝƚĂƐ͕�
dukungan sumber daya, dan teknik 
operasional dengan mempertimbangkan 
kedaulatan negara, keamanan, ekonomi 
ƐŽƐŝĂů� ĚĂŶ� ďƵĚĂǇĂ͘͟ � <ĞǁĞŶĂŶŐĂŶ� ƚĞƌƐĞďƵƚ�
ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ƉĞŶŐĞũĞǁĂŶƚĂŚĂŶ� ĚĂƌŝ� ƚĂŶŐŐƵŶŐ�
ũĂǁĂď� ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� ƉƵƐĂƚ� ĚĂŶ� ĚĂĞƌĂŚ� ĚĂůĂŵ�
melindungi kesehatan masyarakat dari 
ƉĞŶǇĂŬŝƚ� ĚĂŶͬĂƚĂƵ� ĨĂŬƚŽƌ� ƌŝƐŝŬŽ� ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ�
masyarakat yang berpotensi menimbulkan 
kedaruratan kesehatan masyarakat melalui 
penyelenggaraan kekarantinaan kesehatan 
ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ�ƚĞƌŵĂŬƚƵď�ĚĂůĂŵ�WĂƐĂů�ϰ�hŶĚĂŶŐͲ
Undang Ă�ƋƵŽ͘�<ĞŵƵĚŝĂŶ�Ěŝ�WĂƐĂů�ϱ�ĚŝũĞůĂƐŬĂŶ�
ďĂŚǁĂ�ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ�ƉƵƐĂƚ�ďĞƌƚĂŶŐŐƵŶŐ� ũĂǁĂď�
menyelenggarakan kekarantinaan kesehatan 
Ěŝ�ƉŝŶƚƵ�ŵĂƐƵŬ�ĚĂŶ�Ěŝ�ǁŝůĂǇĂŚ�ƐĞĐĂƌĂ�ƚĞƌƉĂĚƵ�
dan dalam menyelenggarakan kekarantinaan 
kesehatan tersebut pemerintah pusat dapat 
melibatkan pemerintah daerah.ϮϬ

Mengenai kekarantinaan kesehatan pintu 
ŵĂƐƵŬ� ĚĂŶ� Ěŝ� ǁŝůĂǇĂŚ͕� ĚŝŶǇĂƚĂŬĂŶ� ĚĂůĂŵ�
WĂƐĂů� ϭϱ� ĂǇĂƚ� ;ϭͿ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� Ă� ƋƵŽ, 
͟ŬĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ� Ěŝ� ƉŝŶƚƵ� ŵĂƐƵŬ�
ĚĂŶ� Ěŝ� ǁŝůĂǇĂŚ� ĚŝůĂŬƵŬĂŶ� ŵĞůĂůƵŝ� ŬĞŐŝĂƚĂŶ�
ƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶ� ƉĞŶǇĂŬŝƚ� ĚĂŶ� ĨĂŬƚŽƌ� ƌŝƐŝŬŽ�
kesehatan masyarakat terhadap alat angkut, 
orang, barang dan/atau lingkungan, serta 
respons terhadap kedaruratan kesehatan 
masyarakat dalam bentuk tindakan 
ŬĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ͘͟ � WĂĚĂ� ĂǇĂƚ� ;ϮͿ�
dinyatakan:

dŝŶĚĂŬĂŶ� ŬĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ�
ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ�ĚŝŵĂŬƐƵĚ�ƉĂĚĂ�ĂǇĂƚ�;ϭͿ�ďĞƌƵƉĂ͗

18 Lihat: Pasal 10 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan.
19 Lihat: Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan.
20 Lihat: Pasal 4 dan Pasal 5 Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan.
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1. Karantina, isolasi, pemberian vaksinasi 
ĂƚĂƵ� ƉƌŽĨŝůĂŬƐŝƐ͕� ƌƵũƵŬĂŶ͕� ĚŝƐŝŶĨĞŬƐŝ� ĚĂŶͬ
atau dekontaminasi terhadap orang sesuai 
ŝŶĚŝŬĂƐŝ͖

Ϯ͘� WĞŵďĂƚĂƐĂŶ�ƐŽƐŝĂů�ďĞƌƐŬĂůĂ�ďĞƐĂƌ͖�
ϯ͘� �ŝƐŝŶĨĞŬƐŝ͕� ĚĞŬŽŶƚĂŵŝŶĂƐŝ͕� ĚŝŝŶƐĞŬƐŝ͕� ĚĂŶͬ

atau deratisasi terhadap alat angkut dan 
ďĂƌĂŶŐ͖�ĚĂŶͬĂƚĂƵ

ϰ͘� WĞŶǇĞŚĂƚĂŶ͕� ƉĞŶŐĂŵĂŶĂŶ� ĚĂŶ�
pengendalian terhadap media lingkungan

^ĞůĂŶũƵƚŶǇĂ� ƐĞďĂŐĂŝ� ƌĞƐƉŽŶƐ� ĂƚĂƐ�
penetapan kedaruratan kesehatan masyarakat 
tersebut, Presiden menerbitkan Peraturan 
WĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� EŽŵŽƌ� Ϯϭ� dĂŚƵŶ� ϮϬϮϬ� ƚĞŶƚĂŶŐ�
Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam 
Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus 
�ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ͕� ǇĂŶŐ� ƐĞůĂŶũƵƚŶǇĂ�
Penulis sebut Peraturan Pemerintah PSBB, 
sebagai sarana menanggulangi dampak 
�ŽǀŝĚͲϭϵ͘

Dalam Pasal 1 Peraturan Pemerintah a 
ƋƵŽ� ĚŝŶǇĂƚĂŬĂŶ� ďĂŚǁĂ͕� ͟ĚĂůĂŵ� ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ�
pemerintah ini, yang dimaksud dengan 
pembatasan sosial berskala besar adalah 
pembatasan kegiatan tertentu penduduk 
ĚĂůĂŵ� ƐƵĂƚƵ� ǁŝůĂǇĂŚ� ǇĂŶŐ� ĚŝĚƵŐĂ� ƚĞƌŝŶĨĞŬƐŝ�
�ŽƌŽŶĂ� sŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϮϬϭϵͿ�
sedemikian rupa untuk mencegah 
kemungkinan penyebaran Corona Virus 
�ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϮϬϭϵͿ͘͟ � ,Ăů� ŝŶŝ� ƐĞƐƵĂŝ�
ĚĞŶŐĂŶ�WĂƐĂů�ϱϵ�ĂǇĂƚ�;ϭͿ�ĚĂŶ�ĂǇĂƚ�;ϮͿ�hŶĚĂŶŐͲ
Undang Kekarantinaan Kesehatan yang 
menyatakanϮϭ:
1. pembatasan sosial berskala besar 

merupakan bagian dari respons 
ŬĞĚĂƌƵƌĂƚĂŶ�ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ�ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͖

Ϯ͘� ƉĞŵďĂƚĂƐĂŶ� ƐŽƐŝĂů� ďĞƌƐŬĂůĂ� ďĞƐĂƌ�
ďĞƌƚƵũƵĂŶ� ŵĞŶĐĞŐĂŚ� ŵĞůƵĂƐŶǇĂ�

penyebaran penyakit kedaruratan 
ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ�ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ�ǇĂŶŐ�ƐĞĚĂŶŐ�ƚĞƌũĂĚŝ�
ĂŶƚĂƌ�ŽƌĂŶŐ�Ěŝ�ƐƵĂƚƵ�ǁŝůĂǇĂŚ͖

^ĞďĞůƵŵ�ŵĞŵďĂŚĂƐ� ůĞďŝŚ� ůĂŶũƵƚ͕� ďĂŝŬŶǇĂ�
kita memahami terlebih dahulu apakah materi 
muatan PSBB yang termuat dalam Peraturan 
Pemerintah PSBB merupakan ketentuan lebih 
ůĂŶũƵƚ� ĂƚĂƐ� ŬĞƚĞŶƚƵĂŶ� W^��� ǇĂŶŐ� ƚĞƌŵƵĂƚ�
dalam Undang Undang Kekarantinaan 
<ĞƐĞŚĂƚĂŶ͘� WĂƐĂů� ϲϬ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
Kekarantinaan Kesehatan secara ĞǆƉƌĞƐƐŝǀĞ�
verbis ŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶ͕� ͟ŬĞƚĞŶƚƵĂŶ� ůĞďŝŚ� ůĂŶũƵƚ�
mengenai kriteria dan pelaksanaan karantina 
ƌƵŵĂŚ͕� ŬĂƌĂŶƚŝŶĂ� ǁŝůĂǇĂŚ͕� ŬĂƌĂŶƚŝŶĂ� ƌƵŵĂŚ�
sakit, dan pembatasan sosial berskala besar 
ĚŝĂƚƵƌ� ĚĞŶŐĂŶ� ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ� ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ͘͟ � ,Ăů�
ƚĞƌƐĞďƵƚ�ŵĞŶŐĂƌƚŝŬĂŶ� ďĂŚǁĂ�ŵĂƚĞƌŝ�ŵƵĂƚĂŶ�
Peraturan Pemerintah PSBB merupakan 
ƉĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ� ƉĞƌŝŶƚĂŚ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ͕�
ǇĂŶŐ� ĚĂůĂŵ� ŚĂů� ŝŶŝ� ĂĚĂůĂŚ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
Kekarantinaan Kesehatan yang termaktub 
ĚĂůĂŵ�WĂƐĂů�ϲϬ�hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�Ă�ƋƵŽ. 

,Ăů� ƚĞƌƐĞďƵƚ� ƐĞũĂůĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ŬĞƚĞŶƚƵĂŶ�
WĂƐĂů� ϭϮ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� EŽŵŽƌ� ϭϮ� dĂŚƵŶ�
ϮϬϭϭ� ƚĞŶƚĂŶŐ� WĞŵďĞŶƚƵŬĂŶ� WĞƌĂƚƵƌĂŶ�
WĞƌƵŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐĂŶ͕� ͟ŵĂƚĞƌŝ� ŵƵĂƚĂŶ�
Peraturan Pemerintah berisi materi untuk 
ŵĞŶũĂůĂŶŬĂŶ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ�
ŵĞƐƚŝŶǇĂ͘͟ � <ĞŵƵĚŝĂŶ� ĚŝũĞůĂƐŬĂŶ� ĚĂůĂŵ�
ƉĞŶũĞůĂƐĂŶ� WĂƐĂů� ϭϮ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� Ă� ƋƵŽ 
ďĂŚǁĂ� ǇĂŶŐ�ĚŝŵĂŬƐƵĚ�ĚĞŶŐĂŶ� ͟ŵĞŶũĂůĂŶŬĂŶ�
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ� ŵĞƐƚŝŶǇĂ͟�
adalah penetapan Peraturan Pemerintah 
ƵŶƚƵŬ� ŵĞůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ� ƉĞƌŝŶƚĂŚ� hŶĚĂŶŐͲ
hŶĚĂŶŐ� ĂƚĂƵ� ƵŶƚƵŬ� ŵĞŶũĂůĂŶŬĂŶ� hŶĚĂŶŐͲ
hŶĚĂŶŐ� ƐĞƉĂŶũĂŶŐ� ĚŝƉĞƌůƵŬĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ƚŝĚĂŬ�

21 Lihat: Pasal 59 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan.



70 Jurnal RechtsVinding, Vol. 10 No. 1, April 2021 hlm. 63–77

Volume 10 Nomor 1, April 2021

menyimpang dari materi yang diatur dalam 
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�ǇĂŶŐ�ďĞƌƐĂŶŐŬƵƚĂŶ͘

DĞŶŐĞŶĂŝ� ƉĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ� ƉĞƌŝŶƚĂŚ� hŶĚĂŶŐͲ
Undang Kekarantinaan Kesehatan tersebut 
dapat dicermati pula di dalam konsiderans 
mengingat dalam Peraturan Pemerintah PSBB 
ǇĂŶŐ�ŵĞŵƵĂƚ�hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�<ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�
Kesehatan. Konsiderans mengingat atau 
dikenal sebagai dasar hukum merupakan 
ƐƵĂƚƵ� ůĂŶĚĂƐĂŶ� ǇĂŶŐ� ďĞƌƐŝĨĂƚ� ǇƵƌŝĚŝƐ� ďĂŐŝ�
ƉĞŵďĞŶƚƵŬĂŶ� ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ� ƉĞƌƵŶĚĂŶŐͲ
undangan tersebut.ϮϮ Dasar hukum memuatϮϯ:
Ă͘� �ĂƐĂƌ� ŬĞǁĞŶĂŶŐĂŶ� ƉĞŵďĞŶƚƵŬĂŶ�

WĞƌĂƚƵƌĂŶ�WĞƌƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐĂŶ͖�ĚĂŶ
ď͘� WĞƌĂƚƵƌĂŶ� WĞƌƵŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐĂŶ� ǇĂŶŐ�

memerintahkan pembentukan Peraturan 
WĞƌƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐĂŶ͘

^ĞůĂŝŶ� ŝƚƵ͕� Ěŝ� ĚĂůĂŵ� WĞŶũĞůĂƐĂŶ� hŵƵŵ�
Peraturan Pemerintah PSBB secara ringkas 
ĚŝũĞůĂƐŬĂŶ� ďĂŚǁĂ� ĚĂůĂŵ� ƌĂŶŐŬĂ� ƵƉĂǇĂ�
penanggulangan �ŽƌŽŶĂ� sŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ 
;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ� ĚŝůĂŬƵŬĂŶ� ƉĞŶǇĞůĞŶŐŐĂƌĂĂŶ�
kekarantinaan kesehatan sebagaimana telah 
ĚŝĂƚƵƌ� ĚĂůĂŵ�hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�
Kesehatan. Kekarantinaan Kesehatan 
dilakukan melalui kegiatan pengamatan 
ƉĞŶǇĂŬŝƚ� ĚĂŶ� ĨĂŬƚŽƌ� ƌŝƐŝŬŽ� ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ�
masyarakat terhadap alat angkut, orang, 
barang dan/atau lingkungan, serta respons 
terhadap kedaruratan kesehatan masyarakat 
dalam bentuk tindakan kekarantinaan 
kesehatan. Salah satu tindakan kekarantinaan 
kesehatan berupa pembatasan sosial berskala 
besar. Penyebaran �ŽƌŽŶĂ�sŝƌƵƐ��ŝƐĞĂƐĞ�ϮϬϭϵ 

;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ�ƐĂĂƚ�ŝŶŝ�ƐƵĚĂŚ�ƐĞŵĂŬŝŶ�
ŵĞŶŝŶŐŬĂƚ�ĚĂŶ�ŵĞůƵĂƐ�ůŝŶƚĂƐ�ǁŝůĂǇĂŚ�ĚĂŶ�ůŝŶƚĂƐ�
ŶĞŐĂƌĂ�ǇĂŶŐ�ĚŝŝƌŝŶŐŝ�ĚĞŶŐĂŶ�ũƵŵůĂŚ�ŬĂƐƵƐ�ĚĂŶͬ
ĂƚĂƵ� ũƵŵůĂŚ� ŬĞŵĂƚŝĂŶ͘� WĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶ� ƚĞƌƐĞďƵƚ�
berdampak pada aspek politik, ekonomi, 
sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, 
ƐĞƌƚĂ�ŬĞƐĞũĂŚƚĞƌĂĂŶ�ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕�
sehingga diperlukan percepatan penanganan 
�ŽƌŽŶĂ�sŝƌƵƐ��ŝƐĞĂƐĞ�ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ�ĚĂůĂŵ�
bentuk tindakan pembatasan sosial berskala 
besar dalam rangka menekan penyebaran 
�ŽƌŽŶĂ� sŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ�
ƐĞŵĂŬŝŶ� ŵĞůƵĂƐ͘� <ĞŵƵĚŝĂŶ� ĚŝũĞůĂƐŬĂŶ͕�
͟ĚĂůĂŵ� WĞƌĂƚƵƌĂŶ� WĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� ŝŶŝ� ŵĞŶŐĂƚƵƌ�
pelaksanaan pembatasan sosial berskala 
besar yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan 
dan dapat dilakukan oleh Pemerintah 
�ĂĞƌĂŚ� ďĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶ� ƉĞƌƐĞƚƵũƵĂŶ� DĞŶƚĞƌŝ�
<ĞƐĞŚĂƚĂŶ͟Ϯϰ. 

�Ăƌŝ�ƉĞŶũĞůĂƐĂŶͲƉĞŶũĞůĂƐĂŶ�Ěŝ�ĂƚĂƐ͕�ĚĂƉĂƚ�
ĚŝƚĂƌŝŬ� ŬĞƐŝŵƉƵůĂŶ� ďĂŚǁĂ� W^��� ƐĞďĂŐĂŝ�
materi muatan Peraturan Pemerintah PSBB 
ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ŬĞƚĞŶƚƵĂŶ� ůĂŶũƵƚĂŶ� ĚĂŶ� ƉĞƌŝŶƚĂŚ�
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ͘�
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ�
ƚĞůĂŚ� ŵĞŶŐĂƚƵƌ� ďĂŚǁĂ� ƚĞƌŚĂĚĂƉ� ƉĞŶĞƚĂƉĂŶ�
PSBB ditetapkan oleh menteri, yakni Menteri 
KesehatanϮϱ. Ketentuan tersebut memiliki 
ŬŽŶƐĞŬƵĞŶƐŝ� ďĂŚǁĂ� ƉĞŶǇĞůĞŶŐŐĂƌĂĂŶ� W^���
ǁĂũŝď� ĚŝƚĞƚĂƉŬĂŶ� � ŽůĞŚ� ŵĞŶƚĞƌŝ� ƐĞŚŝŶŐŐĂ�
ĚĂƉĂƚ� ĚŝƚĂĨƐŝƌŬĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� Ă� ĐŽŶƚƌĂƌŝŽ, 
ũŝŬĂ� ƚŝĚĂŬ� ĂĚĂ� ƉĞŶĞƚĂƉĂŶ� ĚĂƌŝ� ŵĞŶƚĞƌŝ�

22 Maria Farida Indrati Soeprapto, Ilmu Perundang-Undangan Proses dan Teknik Pembentukannya (Yogyakarta: 
Kanisius, 2007) hlm. 110. 

23 Angka 8 Lampiran Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011.  
24 Lihat: Penjelasan Umum Peraturan Pemerintah PSBB. 
25 Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan. Lihat: Pasal 49 Undang-Undang 

Kekarantinaan Kesehatan dan Pasal 2 Peraturan Pemerintah PSBB.
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maka penyelenggaraan PSBB tidak dapat 
diselenggarakan.Ϯϲ

dĞƌĚĂƉĂƚ� ďĞďĞƌĂƉĂ� ƉĞƌƚŝŵďĂŶŐĂŶ� ǇĂŶŐ�
ŚĂƌƵƐ�ĚŝũĂĚŝŬĂŶ�ĚĂƐĂƌ�ŽůĞŚ�DĞŶƚĞƌŝ�<ĞƐĞŚĂƚĂŶ�
ĂŐĂƌ� ƐƵĂƚƵ� ǁŝůĂǇĂŚ� ŵĞŶĚĂƉĂƚ� ƉĞƌƐĞƚƵũƵĂŶ�
guna penyelenggaraan PSBB, di antaranya 
ŚĂƌƵƐ� ĚŝĚĂƐĂƌŬĂŶ� ƉĂĚĂ� ƉĞƌƚŝŵďĂŶŐĂŶ͖�
ĞƉŝĚĞŵŝŽůŽŐŝƐ͕�ďĞƐĂƌŶǇĂ�ĂŶĐĂŵĂŶ͕�ĞĨĞŬƚŝǀŝƚĂƐ͕�
dukungan sumber daya, teknis operasional, 
pertimbangan politik, ekonomi, sosial, 
budaya, pertahanan dan keamanan.Ϯϳ

WĞŶǇĞůĞŶŐŐĂƌĂĂŶ�ŬĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�Ěŝ�ǁŝůĂǇĂŚ͕�
yakni PSBB oleh Pemerintah Daerah dapat 
dilakukan setelah ditetapkan oleh Menteri 
Kesehatan dengan memperhatikan ketentuan 
ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ� ǇĂŶŐ� ĚŝĂƚƵƌ� ĚĂůĂŵ� hŶĚĂŶŐͲ
Undang Kekarantinaan Kesehatan. Pemerintah 
Daerah baik oleh Gubernur/Bupati/Walikota 
yang hendak melakukan pemberlakuan PSBB 
ǁĂũŝď� ŵĞŶŐĂũƵŬĂŶ� ƵƐƵůĂŶ� ŬĞƉĂĚĂ� DĞŶƚĞƌŝ�
<ĞƐĞŚĂƚĂŶ͘� ^ĞůĂŶũƵƚŶǇĂ� DĞŶƚĞƌŝ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ�
dalam penetapan PSBB memperhatikan 
ƉĞƌƚŝŵďĂŶŐĂŶ� <ĞƚƵĂ� WĞůĂŬƐĂŶĂ� 'ƵŐƵƐ� dƵŐĂƐ�
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 
ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ͘��ŝ� ƐŝƐŝ� ůĂŝŶ� <ĞƚƵĂ�WĞůĂŬƐĂŶĂ�
'ƵŐƵƐ� dƵŐĂƐ� WĞƌĐĞƉĂƚĂŶ� WĞŶĂŶŐĂŶĂŶ�
�ŽƌŽŶĂ� sŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ� ĚĂƉĂƚ�
mengusulkan kepada Menteri Kesehatan 
ƵŶƚƵŬ�ŵĞŶĞƚĂƉŬĂŶ� W^��� Ěŝ�ǁŝůĂǇĂŚ� ƚĞƌƚĞŶƚƵ�
ĚĂŶ� ĂƉĂďŝůĂ� DĞŶƚĞƌŝ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ� ŵĞŶǇĞƚƵũƵŝ�
usulan tersebut maka kepada daerah di 
ǁŝůĂǇĂŚ�ƚĞƌƚĞŶƚƵ�ǁĂũŝď�ŵĞůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ�W^��͘Ϯϴ 

Dengan demikian dapat dinyatakan 
ďĂŚǁĂ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ�ƉĞŶǇĞůĞŶŐŐĂƌĂĂŶ�

ŬĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ� Ěŝ� ǁŝůĂǇĂŚ͕� ǇĂŬŶŝ�
PSBB, ditetapkan oleh Menteri Kesehatan 
ĚĞŶŐĂŶ� Ϯ� ;ĚƵĂͿ� ŵĞŬĂŶŝƐŵĞ͕� � ŵĞŬĂŶŝƐŵĞ�
pemberlakuan PSBB melalui usulan 
ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� ĚĂĞƌĂŚ� Ěŝ� ůŝŶŐŬƵƉŶǇĂ� ŵĂƐŝŶŐͲ
ŵĂƐŝŶŐ� ;'ƵďĞƌŶƵƌͬ�ƵƉĂƚŝͬtĂůŝŬŽƚĂͿ� ŬĞƉĂĚĂ�
Menteri Kesehatan dengan memperhatikan 
pertimbangan Ketua Pelaksana Gugus 
dƵŐĂƐ� WĞƌĐĞƉĂƚĂŶ� WĞŶĂŶŐĂŶĂŶ� Corona Virus 
�ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ� ĂƚĂƵ� ĂƚĂƐ� ƵƐƵůĂŶ�
<ĞƚƵĂ� WĞůĂŬƐĂŶĂ� 'ƵŐƵƐ� dƵŐĂƐ� WĞƌĐĞƉĂƚĂŶ�
Penanganan �ŽƌŽŶĂ� sŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ 
;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ͘� �ĞŶŐĂŶ� ƉĞƌƐĞƚƵũƵĂŶ� DĞŶƚĞƌŝ�
<ĞƐĞŚĂƚĂŶ�ŵĂŬĂ�ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ�ĚĂĞƌĂŚ�Ěŝ�ǁŝůĂǇĂŚ�
ƚĞƌƚĞŶƚƵ�ǁĂũŝď�ŵĞŶǇĞůĞŶŐŐĂƌĂŬĂŶ�W^��͘Ϯϵ

^ĞůĂŶũƵƚŶǇĂ� W^��� ŚĂƌƵƐ� ŵĞŵĞŶƵŚŝ�
kriteria30:
Ă͘� ũƵŵůĂŚ� ŬĂƐƵƐ� ƚĞƌƚĞŶƚƵ� ĚĂŶͬĂƚĂƵ� ũƵŵůĂŚ�

kematian akibat penyakit meningkat dan 
ŵĞŶǇĞďĂƌ�ƐĞĐĂƌĂ�ƐŝŐŶŝĨŝŬĂŶ�ĚĂŶ�ŵĞŶǇĞďĂƌ�
ƐĞĐĂƌĂ� ƐŝŐŶŝĨŝŬĂŶ� ĚĂŶ� ĐĞƉĂƚ� ŬĞ� ďĞďĞƌĂƉĂ�
ǁŝůĂǇĂŚ͖�ĚĂŶ

b. terdapat kaitan epidemiologis dengan 
ŬĞũĂĚŝĂŶ� ƐĞƌƵƉĂ� Ěŝ� ǁŝůĂǇĂŚ� ĂƚĂƵ� ŶĞŐĂƌĂ�
lain.

dĞƌŬĂŝƚ� ĚĞŶŐĂŶ� ŬĞƚĞŶƚƵĂŶ� ƉĞƌŵŽŚŽŶĂŶ�
pemberlakuan PSBB oleh Gubernur/Bupati/
tĂůŝŬŽƚĂ͕�ĚŝĂƚƵƌ�ůĞďŝŚ�ůĂŶũƵƚ�ĚĂůĂŵ�WĂƐĂů�ϯ�ĚĂŶ�
WĂƐĂů�ϰ�WĞƌĂƚƵƌĂŶ�DĞŶƚĞƌŝ�<ĞƐĞŚĂƚĂŶ�EŽŵŽƌ�
ϵ� dĂŚƵŶ� ϮϬϮϬ� ƚĞŶƚĂŶŐ� WĞĚŽŵĂŶ� W^��͕� ǇĂŶŐ�
ƐĞůĂŶũƵƚŶǇĂ� WĞŶƵůŝƐ� ƐĞďƵƚ� WĞƌĂƚƵƌĂŶ�DĞŶƚĞƌŝ�
Kesehatan Pedoman PSBB. Dengan demikian, 
ďĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶ�ƉĞŶũĞůĂƐĂŶ�Ěŝ�ĂƚĂƐ�ŵĂŬĂ�W^���Ěŝ�

26 I Wayan Suardana et al., ”Keabsahan Penerapan Pasal 93 Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan Di Wilayah 
Yang Tidak Menetapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar”, Jurnal Kertha Semaya, Vol. 8 Nomor 9 (2020), hlm. 
1449. 

27 Lihat: Pasal 2 ayat (2) Peraturan Pemerintah PSBB.
28 Lihat: Pasal 6 ayat (1), (2) dan (3) Peraturan Pemerintah PSBB jo. Pasal 3 dan Pasal 5 Peraturan Menteri Kesehatan 

Pedoman PSBB.
29 I Wayan Suardana et al., Loc.Cit.
30  Lihat: Pasal 3 Peraturan Pemerintah PSBB jo. Pasal 2 Peraturan Menteri Kesehatan Pedoman PSBB.
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ƐƵĂƚƵ�ǁŝůĂǇĂŚ�ĚĂƉĂƚ�ĚŝůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ�ĂƉĂďŝůĂ�ƚĞůĂŚ�
memenuhi segala ketentuan yang disyaratkan 
ĚĂůĂŵ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�
Kesehatan ũŽ͘ Peraturan Pemerintah PSBB 
ũŽ͘ Peraturan Menteri Kesehatan Pedoman 
PSBB, yakni adanya penetapan dari Menteri 
<ĞƐĞŚĂƚĂŶ͕�ďĂŝŬ�ǇĂŶŐ�ďĞƌĂƐĂů�ĚĂƌŝ�ƉĞŶŐĂũƵĂŶ�
ŽůĞŚ� WĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� �ĂĞƌĂŚ� ;'ƵďĞƌŶƵƌͬ�ƵƉĂƚŝͬ
tĂůŝŬŽƚĂͿ� ƐĞƐƵĂŝ� ĚĞŶŐĂŶ� ƌƵĂŶŐ� ůŝŶŐŬƵƉŶǇĂ�
maupun berdasarkan usulan Ketua Pelaksana 
Gugus tugas Percepatan Penanganan Corona 
sŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ� ĚĂŶ� ƚĞŶƚƵ�
ƐĂũĂ� ƐĞŵƵĂŶǇĂ� ƚĞƌůĞďŝŚ� ĚĂŚƵůƵ� ǁĂũŝď� ĂĚĂ�
penetapan darurat kesehatan masyarakat 
oleh Presiden.31

WĂƐĂů� ϵϯ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�
<ĞƐĞŚĂƚĂŶ�ďĞƌďƵŶǇŝ͕�͟ƐĞƚŝĂƉ�ŽƌĂŶŐ�ǇĂŶŐ�ƚŝĚĂŬ�
mematuhi penyelenggaraan Kekarantinaan 
Kesehatan sebagaimana dimaksud dalam 
WĂƐĂů�ϵ�ĂǇĂƚ�;ϭͿ�ĚĂŶͬĂƚĂƵ�ŵĞŶŐŚĂůĂŶŐͲŚĂůĂŶŐŝ�
penyelenggaraan Kekarantinaan Kesehatan 
sehingga menyebabkan Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat dipidana dengan 
ƉŝĚĂŶĂ� ƉĞŶũĂƌĂ� ƉĂůŝŶŐ� ůĂŵĂ� ϭ� ;ƐĂƚƵͿ� ƚĂŚƵŶ�
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
ϭϬϬ͘ϬϬϬ͘ϬϬϬ͕ϬϬ�;ƐĞƌĂƚƵƐ�ũƵƚĂ�ƌƵƉŝĂŚͿ͘͟

Berdasarkan argumentasi di atas, 
ĚĂƉĂƚ� ĚŝƐŝŵƉƵůŬĂŶ� ďĂŚǁĂ� ĚĂůĂŵ� WĂƐĂů� ϵϯ�
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ�
melekat segala ketentuan penyelenggaraan 
PSBB karena PSBB merupakan tindakan 
ŬĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ͘� DĂŬĂ͕� ũŝŬĂ�
ĚŝƚĂĨƐŝƌŬĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� Ă� ĐŽŶƚƌĂƌŝŽ tidak ada 
penyelenggaraan PSBB, yang berarti tidak ada 
maupun belum ada penetapan pemberlakuan 
W^���Ěŝ�ƐƵĂƚƵ�ǁŝůĂǇĂŚ�ƚĞƌƚĞŶƚƵ�ŽůĞŚ�DĞŶƚĞƌŝ͕�

ƉĞŵŝĚĂŶĂĂŶ�ĚĂůĂŵ�WĂƐĂů�ϵϯ�Ă�ƋƵŽ tidak dapat 
diterapkan.

^ĞƚĞůĂŚ� ŵĞŵĂŚĂŵŝ� ůĞŐĂůŝƚĂƐ� WĂƐĂů� ϵϯ�
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ͕�
baiknya kita memahami konstruksi delik Pasal 
Ă� ƋƵŽ� dan konsekuensinya agar memahami 
ďĂŚǁĂ�ƉĞŵŝĚĂŶĂĂŶ�ƚŝĚĂŬ�ŚĂŶǇĂ�ƐĞŵĂƚĂͲŵĂƚĂ 
cukup memenuhi rumusan delik, yang akan 
WĞŶƵůŝƐ�ďĂŚĂƐ�ĚĂůĂŵ�ƉĞŵďĂŚĂƐĂŶ�ƐĞůĂŶũƵƚŶǇĂ͘

2. Konstruksi Delik dan Konsekuensi 
yang Lahir atas Perumusan Delik 
dalam Pasal 93 UU Kekarantinaan 
Kesehatan

a. Delik Dirumuskan secara Materiil

DĞŶƵƌƵƚ� W͘ �͘&� >ĂŵŝŶƚĂŶŐ͕� ĚĞůŝŬ� ŵĂƚĞƌŝŝů�
merupakan delik yang dianggap telah selesai 
dengan ditimbulkannya akibat yang dilarang 
ĚĂŶ�ĚŝĂŶĐĂŵ�ĚĞŶŐĂŶ�ŚƵŬƵŵĂŶ�ŽůĞŚ�ƵŶĚĂŶŐͲ
undang.ϯϮ� ^ĞŶĂĚĂ� ĚĞŶŐĂŶ� W͘ �͘&� >ĂŵŝŶŐƚĂŶŐ͕�
�ĚĂŵŝ� �ŚĂǌĂǁŝ� ŵĞŵďĞƌŝŬĂŶ� ƉĞŶũĞůĂƐĂŶ͕�
perumusan dengan cara materiil maksudnya 
ŝĂůĂŚ� ǇĂŶŐ� ŵĞŶũĂĚŝ� ƉŽŬŽŬ� ůĂƌĂŶŐĂŶ� ƚŝŶĚĂŬ�
pidana ialah pada menimbulkan akibat 
tertentu, disebut dengan akibat yang dilarang 
ĂƚĂƵ�ĂŬŝďĂƚ�ŬŽŶƐƚŝƚƵƚŝĨ͘ �dŝƚŝŬ�ďĞƌĂƚŶǇĂ�ůĂƌĂŶŐĂŶ�
adalah pada menimbulkan akibat, sedangkan 
ǁƵũƵĚ� ƉĞƌďƵĂƚĂŶ� ĂƉĂ� ǇĂŶŐ� ŵĞŶŝŵďƵůŬĂŶ�
ĂŬŝďĂƚ� ŝƚƵ� ƚŝĚĂŬ� ŵĞŶũĂĚŝ� ƉĞƌƐŽĂůĂŶ͘� �ĂůĂŵ�
hubungannya dengan selesainya tindak 
pidana, maka untuk selesainya tindak pidana 
ďƵŬĂŶ� ďĞƌŐĂŶƚƵŶŐ� ƉĂĚĂ� ƐĞůĞƐĂŝŶǇĂ� ǁƵũƵĚ�
perbuatan, tetapi bergantung pada apakah 
ĚĂƌŝ�ǁƵũƵĚ�ƉĞƌďƵĂƚĂŶ�ŝƚƵ�ĂŬŝďĂƚ�ǇĂŶŐ�ĚŝůĂƌĂŶŐ�
telah timbul atau belum.33

31 I Wayan Suardana et.al., Ibi
32 P.A.F. Lamintang, Dasar Dasar Hukum Pidana Indonesia (Yogyakarta: Deepublish, 2017) hlm. 213.
33 Adami Chazawi, Stelsel Pidana, Tindak Pidana, Teori-Teori Pemidanaan & Batas Berlakunya Hukum Pidana 
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WĂƐĂů� ϵϯ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�
ďĞƌďƵŶǇŝ͕�͟ƐĞƚŝĂƉ�ŽƌĂŶŐ�ǇĂŶŐ�ƚŝĚĂŬ�ŵĞŵĂƚƵŚŝ�
penyelenggaraan Kekarantinaan Kesehatan 
ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ� ĚŝŵĂŬƐƵĚ� ĚĂůĂŵ� WĂƐĂů� ϵ�
ĂǇĂƚ� ;ϭͿ� ĚĂŶͬĂƚĂƵ� ŵĞŶŐŚĂůĂŶŐͲŚĂůĂŶŐŝ�
penyelenggaraan Kekarantinaan Kesehatan 
sehingga menyebabkan Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat dipidana dengan 
ƉŝĚĂŶĂ� ƉĞŶũĂƌĂ� ƉĂůŝŶŐ� ůĂŵĂ� ϭ� ;ƐĂƚƵͿ� ƚĂŚƵŶ�
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
ϭϬϬ͘ϬϬϬ͘ϬϬϬ͕ϬϬ� ;ƐĞƌĂƚƵƐ� ũƵƚĂ� ƌƵƉŝĂŚͿ͘͟ �
Dinyatakan secara ĞǆƉƌĞƐƐŝǀĞ� ǀĞƌďŝƐ, 
͟ƐĞŚŝŶŐŐĂ� ŵĞŶǇĞďĂďŬĂŶ� <ĞĚĂƌƵƌĂƚĂŶ�
<ĞƐĞŚĂƚĂŶ� DĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͕͟ � ŵĞŶŐŝŶĚŝŬĂƐŝŬĂŶ�
dan menitikberatkan adanya suatu akibat. 
�ĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶ� ƉĞŶũĞůĂƐĂŶ� ƚĞƌƐĞďƵƚ͕� ĚĂƉĂƚ�
ĚŝƚĂƌŝŬ� ŬĞƐŝŵƉƵůĂŶ� ďĂŚǁĂ� ĚĞůŝŬ� ĚĂůĂŵ� WĂƐĂů�
ϵϯ�hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�<ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�<ĞƐĞŚĂƚĂŶ�
dirumuskan secara materiil.

dĞƌŬĂŝƚ� ƉĞƌƵŵƵƐĂŶ� ĚĞůŝŬ� ƐĞĐĂƌĂ� ŵĂƚĞƌŝŝů͕�
WĞŶƵůŝƐ� ďĞƌƉĞŶĚĂƉĂƚ� ďĂŚǁĂ� ƉĞŵďĞŶƚƵŬ�
ƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐ� ŵĞƌƵŵƵƐŬĂŶ� ĚĞůŝŬ� ƚĞƌƐĞďƵƚ�
secara materiil tidak dapat dipisahkan dari 
ƐŝĨĂƚ� ďĂŚĂǇĂŶǇĂ� ĂŬŝďĂƚ͘� �ƌƚŝŶǇĂ͕� ƉĞŵďĞŶƚƵŬ�
ƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐ� ƚĞůĂŚ� ŵĞŵďĂǇĂŶŐŬĂŶ� ĚĂŶ�
memikirkan akibat dari perbuatan pidana 
yang menimbulkan bahaya langsung dan 
merumuskannya dalam suatu delik.ϯϰ 
�ĞůŝŬ� ĚĞŵŝŬŝĂŶ� ĚŝƐĞďƵƚ� ũƵŐĂ� ĚĞůŝŬ� ŬŽŶŬƌĞƚ͘�
Kendatipun demikian, delik konkret tidak selalu 
dirumuskan secara materiil atau dapat pula 
ĚŝƌƵŵƵƐŬĂŶ�ƐĞĐĂƌĂ� ĨŽƌŵŝů�ŶĂŵƵŶ�ƉĞƌƵŵƵƐĂŶ�
secara materiil memberikan arti penting 
ďĂŚǁĂ� ƉĞƌƵŵƵƐĂŶ� ĚĞůŝŬ� ǇĂŶŐ� ŵĞŶŝŵďƵůŬĂŶ�
akibat konkret atau langsung, secara materiil, 
adalah dalam rangka memberikan kepastian 
ŚƵŬƵŵ� ƐĞŬĂůŝŐƵƐ� ƐĞďĂŐĂŝ� ƉĞƌǁƵũƵĚĂŶ� ůĞǆ�

ĐĞƌƚĂ, yakni tidak ada perbuatan pidana tanpa 
ĂƚƵƌĂŶ� ǇĂŶŐ� ũĞůĂƐ͘� ,Ăů� ƚĞƌƐĞďƵƚ�ŵĞŵďĞƌŝŬĂŶ�
ŬŽŶƐĞŬƵĞŶƐŝ� ďĂŚǁĂ� ƉĞƌďƵĂƚĂŶ� ƉŝĚĂŶĂ� ŚĂƌƵƐ�
ũĞůĂƐ� ƐĞŚŝŶŐŐĂ� ƚŝĚĂŬ� ďĞƌƐŝĨĂƚ� ŵƵůƚŝƚĂĨƐŝƌ�
yang dapat membahayakan bagi kepastian 
hukum.ϯϱ

�ĂƉĂƚ� ĚŝďĂǇĂŶŐŬĂŶ� ũŝŬĂ� ŵĞŶŝŵďƵůŬĂŶ�
bahaya konkret atau langsung, yaitu 
kedaruratan kesehatan masyarakat namun 
ĚĞůŝŬ� ǇĂŶŐ� ĚŝƌƵŵƵƐŬĂŶ� ŚĂŶǇĂ� ƐĞĐĂƌĂ� ĨŽƌŵŝů͘�
Kemungkinan besar akan menimbulkan 
ŬĞƚŝĚĂŬũĞůĂƐĂŶ�ĂƚĂƵ�ƚĂĨƐŝƌĂŶͲƚĂĨƐŝƌĂŶ�ƚĞƌŚĂĚĂƉ�
delik yang sedemikian rupa sehingga tidak 
tercapai kepastian hukum.

Di samping hal tersebut, penuntut 
ƵŵƵŵ� ƚĞŶƚƵŶǇĂ� ŵĞŵŝůŝŬŝ� ƉĞŬĞƌũĂĂŶ� ďĞƌĂƚ�
untuk membuktikan unsur akibat berupa 
ŬĞĚĂƌƵƌĂƚĂŶ� ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ� ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͘� �ƉĂďŝůĂ�
penuntut umum tidak dapat membuktikan 
ƵŶƐƵƌͲƵŶƐƵƌ� ǇĂŶŐ� ĚŝĚĂŬǁĂŬĂŶ� ŵĂŬĂ� ƐƵĚĂŚ�
ďĂƌĂŶŐ� ƚĞŶƚƵ� ƚĞƌĚĂŬǁĂ� ƐĞůĂǇĂŬŶǇĂ� ĚŝƉƵƚƵƐ�
bebas, sesuai dengan asas ĂĐƚŽƌŝ� ŝŶĐƵŵďŝƚ�
ŽŶƵƐ� ƉƌŽďĂŶĚŝ͕� ĂĐƚŽƌĞ� ŶŽŶ� ƉƌŽďĂŶƚĞ͕� ƌĞƵƐ�
ĂďƐŽůǀŝƚƵƌ͘ 36

b. Delik Dirumuskan secara Kombinasi 
antara Delicta Commissionis dan 
Delicta Omissionem

�ĞůŝĐƚĂ�ĐŽŵŵŝƐŝŽŶŝƐ atau delik komisi pada 
hakikatnya adalah perbuatan yang dilarang 
ĚĂůĂŵ�ƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐ͘�<ĞďĂůŝŬĂŶ�ĚĂƌŝ�ĚĞůŝĐƚĂ�
ĐŽŵŵŝƐƐŝŽŶŝƐ� adalah ĚĞůŝĐƚĂ� ŽŵŝƐƐŝŽŶŝƐ� atau 
delik omisi yaitu tidak melakukan perbuatan 
ǇĂŶŐ�ĚŝǁĂũŝďŬĂŶ�ĂƚĂƵ�ĚŝŚĂƌƵƐŬĂŶ�ŽůĞŚ�ƵŶĚĂŶŐͲ
undang. Delik omisi didasarkan pada suatu 
adagium ƋƵŝ� ƉŽƚĞƐƚ� Ğƚ� ĚĞďĞƚ� ǀĞƚĂƌĂ͕� ƚĂĐĞŶƐ�
ũƵďĞƚ͘��ƌƚŝŶǇĂ͕�ƐĞƐĞŽƌĂŶŐ�ǇĂŶŐ�ďĞƌĚŝĂŵ͕�ƚŝĚĂŬ�

34 Eddy O.S. Hiariej, Op.Cit., hlm. 139.
35 Ibid., hlm. 79.
36 Lihat: Eddy O.S. Hiariej, Ibid., hlm. 248-249
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mencegah atau tidak melakukan sesuatu yang 
ŚĂƌƵƐ� ĚŝůĂŬƵŬĂŶ͕� ƐĂŵĂ� ƐĂũĂ� ƐĞƉĞƌƚŝ� ŝĂ� ǇĂŶŐ�
memerintahkan.37 

WĂƐĂů� ϵϯ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�
ďĞƌďƵŶǇŝ͕�͟ƐĞƚŝĂƉ�ŽƌĂŶŐ�ǇĂŶŐ�ƚŝĚĂŬ�ŵĞŵĂƚƵŚŝ�
penyelenggaraan Kekarantinaan Kesehatan 
ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ� ĚŝŵĂŬƐƵĚ� ĚĂůĂŵ� WĂƐĂů� ϵ�
ĂǇĂƚ� ;ϭͿ� ĚĂŶͬĂƚĂƵ� ŵĞŶŐŚĂůĂŶŐͲŚĂůĂŶŐŝ�
penyelenggaraan Kekarantinaan Kesehatan 
sehingga menyebabkan Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat dipidana dengan 
ƉŝĚĂŶĂ� ƉĞŶũĂƌĂ� ƉĂůŝŶŐ� ůĂŵĂ� ϭ� ;ƐĂƚƵͿ� ƚĂŚƵŶ�
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
ϭϬϬ͘ϬϬϬ͘ϬϬϬ͕ϬϬ� ;ƐĞƌĂƚƵƐ� ũƵƚĂ� ƌƵƉŝĂŚͿ͘͟ �
<ůĂƵƐƵů� ͟ƚŝĚĂŬ� ŵĞŵĂƚƵŚŝ� ƉĞŶǇĞůĞŶŐŐĂƌĂĂŶ�
<ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ͟� ĚĂƉĂƚůĂŚ� ŬŝƚĂ�
ŬůĂƐŝĨŝŬĂƐŝŬĂŶ� ŬĞ� ĚĂůĂŵ� ďĞŶƚƵŬ� ĚĞůŝŬ� ŽŵŝƐŝ�
karena tidak melakukan perbuatan yang 
ĚŝǁĂũŝďŬĂŶ� ĂƚĂƵ� ĚŝŚĂƌƵƐŬĂŶ� ŽůĞŚ� ƵŶĚĂŶŐͲ
ƵŶĚĂŶŐ͘� ^ĞďĂůŝŬŶǇĂ͕� ͟ŵĞŶŐŚĂůĂŶŐͲŚĂůĂŶŐŝ�
ƉĞŶǇĞůĞŶŐŐĂƌĂĂŶ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ͟�
merupakan bentuk delik komisi karena 
melakukan perbuatan yang dilarang oleh 
ƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐ� ƐĞŚŝŶŐŐĂ� ƌƵŵƵƐĂŶ� WĂƐĂů� ϵϯ�
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ�
ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ũĞŶŝƐ� ĚĞůŝĐƚĂ� ŽŵŝƐƐŝŽŶŝƐ� yang 
ĚŝŬŽŵďŝŶĂƐŝŬĂŶ�ĂƚĂƵ�ƐƉĞƐŝĨŝŬŶǇĂ�ĚŝĂŬƵŵƵůĂƐŝͬ
ĂůƚĞƌŶĂƚŝĨŬĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ĚĞůŝĐƚĂ� ĐŽŵŵŝƐƐŝŽŶŝƐ͘�
DĞŶũĂĚŝ� ƐƵĂƚƵ� ŚĂů� ǇĂŶŐ� ũĂƌĂŶŐ� ĚŝƚĞŵƵŝ͕�
ƌƵŵƵƐĂŶ� ĚĞůŝŬ� ďĞƌũĞŶŝƐ� ĚĞůŝĐƚĂ� ĐŽŵŵŝƐƐŝŽŶŝƐ�
dikombinasikan dengan ĚĞůŝĐƚĂ� ŽŵŝƐƐŝŽŶŝƐ�
atau sebaliknya.

�ĞƌƚŽůĂŬ� ĚĂƌŝ� ƉĞŵďĂŚĂƐĂŶͲƉĞŵďĂŚĂƐĂŶ�
di atas maka dapatlah ditarik kesimpulan 
ďĂŚǁĂ� ƌƵŵƵƐĂŶ� ĚĞůŝŬ� ĚĂůĂŵ� WĂƐĂů� ϵϯ�
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ�
merupakan sebuah delik yang berbentuk 
ĚĞůŝĐƚĂ� ŽŵŝƐƐŝŽŶŝƐ� dikombinasikan dengan 

ĚĞůŝĐƚĂ� ĐŽŵŵŝƐƐŝŽŶŝƐ yang dirumuskan 
secara materiil. Masih berkaitan dengan dua 
ƉĞŵďĂŚĂƐĂŶ� Ěŝ� ĂƚĂƐ͕� �ĚĚǇ�K͘^�,ŝĂƌŝĞũ� ĚĂůĂŵ�
ďƵŬƵŶǇĂ� ďĞƌũƵĚƵů� ͟WƌŝŶƐŝƉͲWƌŝŶƐŝƉ� ,ƵŬƵŵ�
WŝĚĂŶĂ͕͟ �ŵĞŶũĞůĂƐŬĂŶ�ďĂŚǁĂ�ďŝůĂ�ĚŝŚƵďƵŶŐŬĂŶ�
ĂŶƚĂƌĂ�ĚĞůŝŬ� ĨŽƌŵŝů�ĚĂŶ�ŵĂƚĞƌŝŝů�ĚĞŶŐĂŶ�ĚĞůŝŬ�
komisi dan delik omisi, dapat dikatakan 
ďĂŚǁĂ� ĚĞůŝŬ� ŬŽŵŝƐŝ� ĚĂƉĂƚ� ďĞƌďĞŶƚƵŬ� ďĂŝŬ�
ĚĞůŝŬ�ĨŽƌŵŝů�ŵĂƵƉƵŶ�ĚĞůŝŬ�ŵĂƚĞƌŝŝů�ƐĞĚĂŶŐŬĂŶ�
delik omisi ƐĞůĂůƵ� ĚŝƌƵŵƵƐŬĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� ĨŽƌŵŝů�
karena menitikberatkan pada tindakan. 
�ƵŬĂŶŬĂŚ� ƚŝĚĂŬ� ƚĞƌĚĂƉĂƚ� ŬĞƐĞƐƵĂŝĂŶ� ũŝŬĂ�
ĚŝŬĂŝƚŬĂŶ�ĚĞŶŐĂŶ� ƌƵŵƵƐĂŶ�WĂƐĂů�ϵϯ�hŶĚĂŶŐͲ
hŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� ǇĂŶŐ� ĚĞůŝŬ� ŽŵŝƐŝͲŶǇĂ�
dirumuskan secara materiil. 

Jika Penulis pada pembahasan sebelumnya 
ƐĞƚƵũƵ� ƚĞƌŚĂĚĂƉ� ƉĞƌƵŵƵƐĂŶ� ĚĞůŝŬ� ƐĞĐĂƌĂ�
materiil yang lebih menitikberatkan akibat 
maka terhadap bentuk ĚĞůŝĐƚĂ� ŽŵŝƐƐŝŽŶŝƐ�
dikombinasikan dengan ĚĞůŝĐƚĂ� ĐŽŵŵŝƐƐŝŽŶŝƐ 
yang dirumuskan secara materiil ini Penulis 
ĂŬĂŶ� ŵĞŵďĞƌŝ� ƐĞďƵĂŚ� ŬƌŝƚŝŬ͘� �ůŝŚͲĂůŝŚ�
memberikan kepastian hukum, rumusan yang 
demikian malah membuat rumusan delik 
Ěŝ� ůƵĂƌ� ĚĂƌŝ� ŬĞďŝĂƐĂĂŶ� ďĞŶƚƵŬŶǇĂ� ĚĂŶ� ũƵƐƚƌƵ�
memberikan kerumitan tersendiri.

Masih terkait dengan bentuk delik yang 
ƚĞƌŬĂŶĚƵŶŐ�ĚĂůĂŵ�ƌƵŵƵƐĂŶ�WĂƐĂů�ϵϯ�hŶĚĂŶŐͲ
Undang Kekarantinaan Kesehatan, terkait 
delik materiil dan ĚĞůŝĐƚĂ� ŽŵŝƐƐŝŽŶŝƐ, de 
ůĞĞƌ� ǀĂŶ� ĚĞ� ĐĂƵƐĂůŝƚĞŝƚ� atau teori hubungan 
kausalitas teramat penting dalam menentukan 
ƉĞƌƚĂŶŐŐƵŶŐũĂǁĂďĂŶ� ƵŶƚƵŬ� ĚĞůŝŬͲĚĞůŝŬ� ǇĂŶŐ�
dirumuskan secara materiil. Hal ini karena 
akibat yang ditimbulkan merupakan unsur 
delik.38� dĞƌŬĂŝƚ�ĚĞ� ůĞĞƌ� ǀĂŶ� ĚĞ� ĐĂƵƐĂůŝƚĞŝƚ� ini, 
ŵĂƐŝŚ� ŵĞŶũĂĚŝ� ƉĞƌĚĞďĂƚĂŶ� Ěŝ� ĂŶƚĂƌĂ� ĂŚůŝ�
hukum pidana, apakah tidak melakukan 

37 Ibid., hlm. 137.
38 Ibid., hlm. 207.
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ƐĞƐƵĂƚƵ� ĂƚĂƵ� ŬĞůĂŬƵĂŶ� ǇĂŶŐ� ŶĞŐĂƚŝĨ� ĚĂƉĂƚ�
ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ�ŵƵƐĂďĂď�ĚĂƌŝ�ƐƵĂƚƵ�ĂŬŝďĂƚ͍�

DĞŶŐƵƚŝƉ�ĚĂƌŝ��ĚĚǇ�K͘^�,ŝĂƌŝĞũ͕�^ĐŚĞƉƉĞƌ�
ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ� ĚŝŬƵƚŝƉ� ŽůĞŚ� DŽĞůũĂƚŶŽ�
ďĞƌƉĞŶĚĂƉĂƚ�ďĂŚǁĂ�ƚŝĚĂŬ�ŵĞůĂŬƵŬĂŶ�ƐĞƐƵĂƚƵ�
ǇĂŶŐ� ŶĞŐĂƚŝĨ� ƚŝĚĂŬ� ŵƵŶŐŬŝŶ� ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ�
musabab dari suatu akibat. Pendapat ini 
berdasarkan argumentasi, pertama, tidak 
mungkin ada hubungan kausal sudah 
ƚĞƌƐŝŵƉƵů�ĚĂůĂŵ�ƐŝĨĂƚŶǇĂ�ŬĞůĂŬƵĂŶ�ŝƚƵ�ƐĞŶĚŝƌŝ�
ŬĂƌĞŶĂ�ĚĂůĂŵ�ŬĞůĂŬƵĂŶ�ǇĂŶŐ�ŶĞŐĂƚŝĨ�;ŶĂůĂƚĞŶͿ�
tidak ada perbuatan sehingga tidak mungkin 
menimbulkan akibat. Kedua, ŶĂůĂƚĞŶ� adalah 
suatu pengertian yuridis bukan berdasarkan 
pengalaman yang dilihat dengan panca 
indra.ϯϵ 

Demikian pula Simons yang menyatakan 
ƐĞĐĂƌĂ� ƚĞŐĂƐ͕�͟ƐƵĚĂŚ�ďĂƌĂŶŐ�ƚĞŶƚƵ�ƚĞƌũĂĚŝŶǇĂ�
akibat yang merupakan delik karena 
adanya suatu kelakuan atau keadaan di luar 
ŬĞĂĚĂĂŶ� ŶĞŐĂƚŝĨ͘ � :ŝŬĂ� ǇĂŶŐ� ĚŝĂŶŐŐĂƉ� ĂĚĂ�
ŚƵďƵŶŐĂŶ� ŬĂƵƐĂů� ŝƚƵ� ŚĂŶǇĂ� ũŝŬĂ� ĚŝƚŝŵďƵůŬĂŶ�
oleh musabab, maka tentunya hubungan 
ŬĂƵƐĂů� ĚĞŶŐĂŶ� ƐƵĂƚƵ� ŬĞůĂŬƵĂŶ� ŶĞŐĂƚŝĨ� ƐƵŬĂƌ�
ĚŝƚĞƌŝŵĂ͘͟ � �ĂůĂŵ� ŬŽŶƚĞŬƐ� ƉĞƌŵĂƐĂůĂŚĂŶ͕�
tegasnya, tidak mungkin melakukan 
ƉĞƌďƵĂƚĂŶ� ŶĞŐĂƚŝĨ� ĂƚĂƵ� ŶĂůĂƚĞŶ, yakni tidak 
mematuhi penyelenggaraan kekarantinaan 
kesehatan merupakan musabab suatu akibat 
kedaruratan kesehatan masyarakat.

DĂƐŝŚ� ŵĞŶŐƵƚŝƉ� ĚĂƌŝ� �ĚĚǇ� K͘^� ,ŝĂƌŝĞũ͕�
pendapat Schepper dan Simons berbeda 
ƐĞĐĂƌĂ�ĚŝĂŵƚĞƌĂů�ĚĞŶŐĂŶ�WŽŵƉĞ͕�sŽǌ͕�:ŽŶŬĞƌƐ͕�
,ĂǌĞǁŝŶŬĞů� ^ƵƌŝŶŐĂ͕� ǀĂŶ� �ĞŵŵĞůĞŶ� ĚĂŶ� ǀĂŶ�
,ĂƚƚƵŵ�ǇĂŶŐ�ŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶ�ďĂŚǁĂ�ĂŬŝďĂƚ�ƐĂŶŐĂƚ�
mungkin ditimbulkan oleh musabab berupa 

tidak melakukan sesuatu atau ŶĂůĂƚĞŶ͘�Bahkan 
EŽǇŽŶ� ĚĂŶ� >ĂŶŐĞŵĞŝũĞƌ� ĚĂůĂŵ� ŵĞŵĂŬŶĂŝ�
ŬĂƚĂ�͟ƉĞƌďƵĂƚĂŶ͟�ĚĂůĂŵ�WĂƐĂů�ϭ�ĂǇĂƚ�;ϭͿ�<h,W�
ŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� ƚĞŐĂƐ� ďĂŚǁĂ� ƉĞƌďƵĂƚĂŶ�
ǇĂŶŐ� ĚŝŵĂŬƐƵĚ� ĚĂƉĂƚ� ďĞƌƐŝĨĂƚ� ƉŽƐŝƚŝĨ� ĚĂŶ�
ŶĞŐĂƚŝĨ͘ � WĞƌďƵĂƚĂŶ� ƉŽƐŝƚŝĨ� ďĞƌĂƌƚŝ� ŵĞůĂŬƵŬĂŶ�
ƐĞƐƵĂƚƵ� ĚĂŶ� ƉĞƌďƵĂƚĂŶ� ŶĞŐĂƚŝĨ�ŵĞŶŐĂŶĚƵŶŐ�
arti tidak melakukan sesuatu.ϰϬ

Di samping perdebatan mengenai hal 
tersebut dan masih ada kaitannya dengan de 
ůĞĞƌ�ǀĂŶ�ĚĞ�ĐĂƵƐĂůŝƚĞŝƚ, beberapa ahli hukum 
ďĞƌƉĞŶĚĂƉĂƚ�ďĂŚǁĂ�ƐĂŶŐĂƚ�ŵƵŶŐŬŝŶ�ŵƵƐĂďĂď�
yang menimbulkan akibat berasal lebih dari 
satu tindakan.ϰϭ

^ĞůĂŶũƵƚŶǇĂ͕� ƚĞƌůĞƉĂƐ� ĚĂƌŝ� ƉĞƌĚĞďĂƚĂŶ�
ĂƉĂŬĂŚ� ƐƵĂƚƵ� ŬĞůĂŬƵĂŶ� ǇĂŶŐ� ŶĞŐĂƚŝĨ� ĚĂƉĂƚ�
ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ŵƵƐĂďĂď� ĚĂƌŝ� ƐƵĂƚƵ� ĂŬŝďĂƚ͕� ũŝŬĂ�
ŬŝƚĂ� ƐĞƉĂŬĂƚ� ďĂŚǁĂ� ƉĞƌďƵĂƚĂŶ� ƉŝĚĂŶĂ� ǇĂŶŐ�
dirumuskan dengan bentuk ĚĞůŝĐƚĂ�ŽŵŝƐƐŝŽŶŝƐ, 
ƉĞƌďƵĂƚĂŶ� ŶĞŐĂƚŝĨ� Ěŝ� ĚĂůĂŵŶǇĂ dapat 
menimbulkan sebuah akibat, tidak semudah 
itu dapat diterima dan diterapkan ke dalam 
konteks, ŝŶ�ĐĂƐƵ�pelanggar PSBB atau seseorang 
yang sekiranya memenuhi rumusan delik Pasal 
ϵϯ�hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�<ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�<ĞƐĞŚĂƚĂŶ͘�
Penulis memberikan kritik terhadap rumusan 
delik Ă�ƋƵŽ͕�ǇĂŬŶŝ͕�WĞŶƵůŝƐ�ďĞƌƉĞŶĚĂƉĂƚ�ďĂŚǁĂ�
dalam rumusan pasal Ă�ƋƵŽ, antara perbuatan 
dan akibat yang ditimbulkan sangat mungkin 
ƉƵůĂ� ŵĞŵŝůŝŬŝ� ƌĞŶƚĂŶŐ� ǁĂŬƚƵ� ǇĂŶŐ� ĐƵŬƵƉ�
ũĂƵŚ͘� dŝĚĂŬ�ŵƵŶŐŬŝŶ� ĂŶƚĂƌĂ� ƉĞƌďƵĂƚĂŶ� ƚŝĚĂŬ�
ŵĞŵĂƚƵŚŝ� ĚĂŶͬĂƚĂƵ� ŵĞŶŐŚĂůĂŶŐͲŚĂůĂŶŐŝ�
penyelenggaraan kekarantinaan kesehatan, 
dengan akibat berupa kedaruratan kesehatan 
ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ� ƚĞƌũĂĚŝ� ƐĞƐĂĂƚ� ƐĞƚĞůĂŚ� ƉĞƌďƵĂƚĂŶ�
ĂƚĂƵ� ŬĞůĂŬƵĂŶ� ƚĞƌũĂĚŝ͘� �ƉĂďŝůĂ� ƐĞďĞůƵŵŶǇĂ�

39 Ibid., hlm. 209.
40 Lihat: Ibid., hlm. 210.
41 Pendapat mengenai sangatlah mungkin musabab yang menimbulkan akibat berasal dari satu tindakan muncul 

sebagai reaksi terhadap teori conditio sine qua non. Lihat: Ibid., hlm. 211.
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ĚŝũĞůĂƐŬĂŶ� ďĂŚǁĂ� ƐĂŶŐĂƚ� ŵƵŶŐŬŝŶ� ŵƵƐĂďĂď�
yang menimbulkan akibat berasal lebih dari 
satu tindakan, maka hal tersebut senyatanya 
benar apalagi antara perbuatan dengan akibat 
ƐĂŶŐĂƚ�ŵƵŶŐŬŝŶ�ŵĞŵŝůŝŬŝ�ƌĞŶƚĂŶŐ�ǁĂŬƚƵ�ǇĂŶŐ�
ĐƵŬƵƉ� ũĂƵŚ�ďĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶ�ĂƌŐƵŵĞŶƚĂƐŝ�WĞŶƵůŝƐ�
sebelumnya.

,Ăů� ƚĞƌƐĞďƵƚ� ŬŝƌĂŶǇĂ� ŵĞŶũĂĚŝ� ƉĞƌŚĂƚŝĂŶ�
aparat penegak hukum karena berkaitan 
ĚĂůĂŵ� ŵĞŶĞŶƚƵŬĂŶ� ƉĞƌƚĂŶŐŐƵŶŐũĂǁĂďĂŶ�
ƉŝĚĂŶĂ͘� <ĂƌĞŶĂ� ũŝŬĂ� ďĞƌďŝĐĂƌĂ� ŵĞŶŐĞŶĂŝ�
elemen pidana, dapat dipidananya seseorang 
tidak hanya memenuhi rumusan delik 
ƚĞƚĂƉŝ� ũƵŐĂ� ŵĞŵĞŶƵŚŝ� ƉĞƌƚĂŶŐŐƵŶŐũĂǁĂďĂŶ�
pidana.ϰϮ

D. Penutup

Hukum pidana diperlukan dalam 
ƉĞŶĂŶŐĂŶĂŶ� ƉĂŶĚĞŵŝ� �ŽǀŝĚͲϭϵ� ŬĂƌĞŶĂ�
ĨƵŶŐƐŝŶǇĂ� ǇĂŶŐ� ĞƐĞŶƐŝĂů͘� <ĞŶĚĂƚŝƉƵŶ�
demikian hukum pidana tetap digunakan 
dalam kerangka ƵůƚŝŵƵŵ� ƌĞŵŝĚŝƵŵ͘� WĂƐĂů� ϵϯ�
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ�
memberikan legalitas bagi negara untuk 
memberikan pemidanaan bagi pelanggar 
kekarantinaan kesehatan yang dalam hal 
ŝŶŝ� ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� ŵĞǁƵũƵĚŬĂŶŶǇĂ� ĚĂůĂŵ�
ďĞŶƚƵŬ� W^��͕� ƐĞƉĂŶũĂŶŐ� ĚŝƚĞƚĂƉŬĂŶ� W^���
ƚĞƌŚĂĚĂƉ�ƐƵĂƚƵ�ǁŝůĂǇĂŚ�ŽůĞŚ�ŵĞŶƚĞƌŝ�ĚĞŶŐĂŶ�
terlebih dahulu memenuhi ketentuan 
ǇĂŶŐ� ĚŝƐǇĂƌĂƚŬĂŶ� ĚĂůĂŵ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
<ĞƐĞŚĂƚĂŶ� ũŽ͘� WĞƌĂƚƵƌĂŶ� WĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� W^���
ũŽ͘� WĞƌĂƚƵƌĂŶ� DĞŶƚĞƌŝ� <ĞƐĞŚĂƚĂŶ� WĞĚŽŵĂŶ�
W^��͘� �ĂůĂŵ� WĂƐĂů� ϵϯ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
Kekarantinaan Kesehatan melekat segala 
ketentuan penyelenggaraan PSBB karena 
PSBB merupakan tindakan kekarantinaan 
ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ͘� DĂŬĂ͕� ũŝŬĂ� ĚŝƚĂĨƐŝƌŬĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� a 

ĐŽŶƚƌĂƌŝŽ, tidak ada penyelenggaraan PSBB, 
yang berarti tidak ada maupun belum ada 
penetapan pemberlakuan PSBB di suatu 
ǁŝůĂǇĂŚ� ƚĞƌƚĞŶƚƵ� ŽůĞŚ� DĞŶƚĞƌŝ͕� ƉĞŵŝĚĂŶĂĂŶ�
ĚĂůĂŵ�WĂƐĂů�ϵϯ�Ă�ƋƵŽ tidak dapat diterapkan. 

Setelah hal di atas terpenuhi dan 
terpenuhinya rumusan delik, memang 
mungkin dilakukan pemidanaan tetapi 
untuk dapat mencapai ke arah pemidanaan, 
ƚĞƌĚĂƉĂƚ� ŬŽŶƐĞŬƵĞŶƐŝͲŬŽŶƐĞŬƵĞŶƐŝ� ǇƵƌŝĚŝƐ�
yang lahir bagi penegak hukum akibat 
konstruksi rumusan delik yang dibentuk 
ŽůĞŚ� ƉĞŵďĞŶƚƵŬ� ƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐ͘� dĞŐĂƐŶǇĂ͕�
pemidanaan mungkin untuk dilakukan namun 
untuk mencapai hal tersebut konsekuensi 
yang lahir dari pembentukan rumusan delik 
lebih rumit daripada pemidanaan yang ingin 
dicapai. Penanggulangan di luar pemidanaan 
seperti membentuk kesadaran hukum 
ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ�ĚŝƌĂƐĂ�ĂŬĂŶ�ũĂƵŚ�ůĞďŝŚ�ĞĨĞŬƚŝĨ͘

Daftar Pustaka

Buku
�ŚĂǌĂǁŝ͕� �ĚĂŵŝ͕� ^ƚĞůƐĞů� WŝĚĂŶĂ͕� dŝŶĚĂŬ� WŝĚĂŶĂ͕�

dĞŽƌŝͲdĞŽƌŝ� WĞŵŝĚĂŶĂĂŶ� Θ� �ĂƚĂƐ� �ĞƌůĂŬƵŶǇĂ�
,ƵŬƵŵ�WŝĚĂŶĂ�;:ĂŬĂƌƚĂ͗�ZĂũĂ'ƌĂĨŝŶĚŽ�WĞƌƐĂĚĂ͕�
ϮϬϭϬͿ͘

,ŝĂƌŝĞũ͕� �ĚĚǇ� K͘^͕͘� WƌŝŶƐŝƉͲWƌŝŶƐŝƉ� ,ƵŬƵŵ� WŝĚĂŶĂ 
;zŽŐǇĂŬĂƌƚĂ͗��ĂŚĂǇĂ��ƚŵĂ�WƵƐƚĂŬĂ͕�ϮϬϭϲͿ͘

/ŶĚƌĂƚŝ�^ŽĞƉƌĂƉƚŽ͕�DĂƌŝĂ�&ĂƌŝĚĂ͕�/ůŵƵ�WĞƌƵŶĚĂŶŐͲ
hŶĚĂŶŐĂŶ�WƌŽƐĞƐ�ĚĂŶ�dĞŬŶŝŬ�WĞŵďĞŶƚƵŬĂŶŶǇĂ 
;zŽŐǇĂŬĂƌƚĂ͗�<ĂŶŝƐŝƵƐ͕�ϮϬϬϳͿ͘

>ĂŵŝŶƚĂŶŐ͕� W͘ �͘&͘ ͕� �ĂƐĂƌ� �ĂƐĂƌ� ,ƵŬƵŵ� WŝĚĂŶĂ�
Indonesia�;zŽŐǇĂŬĂƌƚĂ͗��ĞĞƉƵďůŝƐŚ͕�ϮϬϭϳͿ͘

DĂŚŵƵĚ� DĂƌǌƵŬŝ͕� WĞƚĞƌ͕ � WĞŶĞůŝƚŝĂŶ� ,ƵŬƵŵ 
;:ĂŬĂƌƚĂ� ͗� <ĞŶĐĂŶĂ� WƌĞŶĂĚĂ� DĞĚŝĂ� 'ƌŽƵƉ͕�
ϮϬϭϭͿ͕

Soedarto, <ĂƉŝƚĂ�̂ ĞůĞŬƚĂ�,ƵŬƵŵ�WŝĚĂŶĂ�;�ĂŶĚƵŶŐ͗�
�ůƵŵŶŝ��ĂŶĚƵŶŐ͕�ϮϬϬϲͿ͘

42 Lihat: Ibid., hlm. 128.
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DĂŬĂůĂŚͬ�ƌƟŬĞůͬWƌŽƐŝĚŝŶŐͬ,ĂƐŝů�WĞŶĞůŝƟĂŶ
&ŝƌĚĂƵƐ͕� �ƌĂƐ� ĂŶĚ� ZƵĚǇ� ,ĞŶĚƌĂ� WĂŬƉĂŚĂŶ͕�

͟<ĞďŝũĂŬĂŶ� ,ƵŬƵŵ� WŝĚĂŶĂ� ^ĞďĂŐĂŝ� hƉĂǇĂ�
WĞŶĂŶŐŐƵůĂŶŐĂŶ� <ĞĚĂƌƵƌĂƚĂŶ� �ŽǀŝĚͲϭϵ͕͟ �
:ƵƌŶĂů� DĂũĂůĂŚ� ,ƵŬƵŵ� EĂƐŝŽŶĂů͕� sŽů͘� ϱϬ�
EŽŵŽƌ�Ϯ�;ϮϬϮϬͿ͘

DƵŚǇŝĚĚŝŶ͕� ͟EĞǁ� EŽƌŵĂů� ĚĂŶ� WĞƌĞŶĐĂŶĂĂŶ�
WĞŵďĂŶŐƵŶĂŶ� Ěŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕͟ � dŚĞ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂŶ�
:ŽƵƌŶĂů�ŽĨ��ĞǀĞůŽƉŵĞŶƚ�WůĂŶŶŝŶŐ͕�sŽů͘�ϮϰϬ�/s�
EŽŵŽƌ�Ϯ�;ϮϬϮϬͿ͘

ZĂŚŵĂǁĂƚŝ͕� EƵƌ� �ŝŶŝǇĂŚ͕� ͟,ƵŬƵŵ� WŝĚĂŶĂ�
/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͗� hůƚŝŵƵŵ� ZĞŵĞĚŝƵŵ��ƚĂƵ� WƌŝŵƵŵ�
ZĞŵĞĚŝƵŵ͕͟ � :ƵƌŶĂů� ZĞĐŝĚŝǀĞ� sŽů͘� Ϯ� EŽŵŽƌ� ϭ�
;ϮϬϭϯͿ͘

^ĂŶƚŝĂŐŽ͕� &ĂŝƐĂů͕� ͟WĞŶĞŐĂŬĂŶ� ,ƵŬƵŵ� dŝŶĚĂŬ�
Pidana Korupsi oleh Penegak Hukum untuk 
dĞƌĐŝƉƚĂŶǇĂ� <ĞƚĞƌƚŝďĂŶ� ,ƵŬƵŵ͕͟ � WĂŐĂƌƵǇƵŶŐ�
>Ăǁ�:ŽƵƌŶĂů͕�sŽů͘�ϭ͕�EŽŵŽƌ�ϭ�;ϮϬϭϳͿ͘

^ĂƌĂƐǁĂƚŝ͕�WƵƚƵ�̂ ĞŬĂƌǁĂŶŐŝ͕�͟ &ƵŶŐƐŝ�WŝĚĂŶĂ��ĂůĂŵ�
DĞŶĂŶŐŐƵůĂŶŐŝ� <ĞũĂŚĂƚĂŶ͕͟ � :ƵƌŶĂů� �ĚǀŽŬĂƐŝ͕�
sŽů͘�ϱ�EŽŵŽƌ�Ϯ�;ϮϬϭϱͿ͘

^ƵĂƌĚĂŶĂ͕� /�tĂǇĂŶ�Ğƚ�Ăů͕͘�͟<ĞĂďƐĂŚĂŶ�WĞŶĞƌĂƉĂŶ�
WĂƐĂů� ϵϯ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� <ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�
<ĞƐĞŚĂƚĂŶ��ŝ�tŝůĂǇĂŚ�zĂŶŐ�dŝĚĂŬ�DĞŶĞƚĂƉŬĂŶ�
WĞŵďĂƚĂƐĂŶ� ^ŽƐŝĂů� �ĞƌƐŬĂůĂ� �ĞƐĂƌ͕͟ � :ƵƌŶĂů�
<ĞƌƚŚĂ�^ĞŵĂǇĂ͕�sŽů͘�ϴ�EŽŵŽƌ�ϵ�;ϮϬϮϬͿ͘

Peraturan
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� ZĞƉƵďůŝŬ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ� EŽŵŽƌ� ϲ�

dĂŚƵŶ�ϮϬϭϴ�ƚĞŶƚĂŶŐ�<ĞŬĂƌĂŶƚŝŶĂĂŶ�<ĞƐĞŚĂƚĂŶ�
dĂŵďĂŚĂŶ� >ĞŵďĂƌĂŶ� EĞŐĂƌĂ� ZĞƉƵďůŝŬ�
/ŶĚŽŶĞƐŝĂ�EŽŵŽƌ�ϲϮϯϲ͘

WĞƌĂƚƵƌĂŶ� WĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� EŽŵŽƌ� Ϯϭ� dĂŚƵŶ� ϮϬϮϬ�
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 
dalam rangka Percepatan Penanganan Corona 
sŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ� dĂŵďĂŚĂŶ�
>ĞŵďĂƌĂŶ� EĞŐĂƌĂ� ZĞƉƵďůŝŬ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ� EŽŵŽƌ�
ϲϰϴϳ͘

WĞƌĂƚƵƌĂŶ�DĞŶƚĞƌŝ�<ĞƐĞŚĂƚĂŶ�EŽŵŽƌ�ϵ�dĂŚƵŶ�ϮϬϮϬ�
tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala 
Besar dalam rangka Percepatan Penanganan 
�ŽƌŽŶĂ�sŝƌƵƐ��ŝƐĞĂƐĞ�ϮϬϭϵ�;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ͘

Internet
�ŽǀŝĚϭϵ͘ŐŽ͘ŝĚ�ŚƚƚƉƐ͗ͬͬĐŽǀŝĚϭϵ͘ŐŽ͘ŝĚͬƉĞƚĂͲƐĞďĂƌĂŶ�

;ĚŝĂŬƐĞƐ�ƉĂĚĂ�Ϯϯ�&ĞďƌƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘
,ƵŵĂƐ� ^ĞŬƌĞƚĂƌŝĂƚ� <ĂďŝŶĞƚ͕� ͟WƌĞƐŝĚĞŶ� WƵƚƵƐŬĂŶ�

WĞŵďĂƚĂƐĂŶ� ^ŽƐŝĂů� �ĞƌƐŬĂůĂ� �ĞƐĂƌ� KƉƐŝ� �ƚĂƐŝ�
�ĂŵƉĂŬ� �ŽǀŝĚͲϭϵ͕͟ � WƵďůŝŬĂƐŝ� ^ĞŬƌĞƚĂƌŝĂƚ�
<ĂďŝŶĞƚ� Z/� ϯϭ� DĂƌĞƚ� ϮϬϮϬ� ͬŚƚƚƉƐ͗ͬͬƐĞƚŬĂď͘

ŐŽ͘ŝĚͬƉƌĞƐŝĚĞŶͲƉƵƚƵƐŬĂŶͲƉĞŵďĂƚĂƐĂŶͲƐŽƐŝĂůͲ
ďĞƌƐŬĂůĂͲďĞƐĂƌͲŽƉƐŝͲĂƚĂƐŝͲĚĂŵƉĂŬͲ�ŽǀŝĚͲϭϵͬ�
;ĚŝĂŬƐĞƐ�ƉĂĚĂ�Ϯϯ�&ĞďƌƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

,ƵŵĂƐ� ^ĞŬƌĞƚĂƌŝĂƚ� <ĞďŝŶĞƚ͕� ͟/ŶŝůĂŚ� <ĞƉƉƌĞƐ�
Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat 
�ŽǀŝĚͲϭϵ͕͟ � WƵďůŝŬĂƐŝ� ^ĞŬƌĞƚĂƌŝĂƚ� <ĂďŝŶĞƚ� Z/�
ϭ� �Ɖƌŝů� ϮϬϮϬ� ŚƚƚƉƐ͗ͬͬƐĞƚŬĂď͘ŐŽ͘ŝĚͬŝŶŝůĂŚͲ
ŬĞƉƉƌĞƐͲƉĞŶĞƚĂƉĂŶͲŬĞĚĂƌƵƌĂƚĂŶͲŬĞƐĞŚĂƚĂŶͲ
ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚͲ�ŽǀŝĚͲϭϵͬ� ;ĚŝĂŬƐĞƐ� ƉĂĚĂ� Ϯϯ�
&ĞďƌƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

,ƵŵĂƐ�̂ ĞŬƌĞƚĂƌŝĂƚ�<ĂďŝŶĞƚ͕�͟ /ŶŝůĂŚ�WW�WĞŵďĂƚĂƐĂŶ�
Sosial Berskala Besar untuk Percepatan 
WĞŶĂŶŐĂŶĂŶ� �ŽǀŝĚͲϭϵ͕͟ � WƵďůŝŬĂƐŝ� ^ĞŬƌĞƚĂƌŝĂƚ�
WƌĞƐŝĚĞŶ�Z/�ϭ��Ɖƌŝů�ϮϬϮϬ�ŚƚƚƉƐ͗ͬͬƐĞƚŬĂď͘ŐŽ͘ŝĚͬ
ŝŶŝůĂŚͲƉƉͲƉĞŵďĂƚĂƐĂŶͲƐŽƐŝĂůͲďĞƌƐŬĂůĂͲďĞƐĂƌͲ
ƵŶƚƵŬͲƉĞƌĐĞƉĂƚĂŶͲƉĞŶĂŶŐĂŶĂŶͲ�ŽǀŝĚͲϭϵͬ;�
ĚŝĂŬƐĞƐ�ƉĂĚĂ�Ϯϯ�&ĞďƌƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

^ŽĞƐĂŶƚŝ� ,ĂƌŝŶŝ� ,ĂƌƚŽŶŽ͕� ͟t,K� ZĞƐŵŝ� EǇĂƚĂŬĂŶ�
�ŽǀŝĚͲϭϵ� ^ĞďĂŐĂŝ� WĂŶĚĞŵŝ� 'ůŽďĂů� ^ĞƚĞůĂŚ�
DĞŶǇĞďĂƌ� ŬĞ� ϭϭϴ� EĞŐĂƌĂ͕͟ � 'ƌŝĚ,ĞĂůƚŚ͘
ŝĚ� ϭϮ� DĂƌĞƚ� ϮϬϮϬ� ŚƚƚƉƐ͗ͬͬŚĞĂůƚŚ͘ŐƌŝĚ͘ŝĚͬ
ƌĞĂĚͬϯϱϮϬϱϵϭϭϭͬǁŚŽͲƌĞƐŵŝ ͲŶǇĂƚĂŬĂŶͲ
�ŽǀŝĚͲϭϵͲƐĞďĂŐĂŝͲƉĂŶĚĞŵŝͲŐůŽďĂůͲƐĞƚĞůĂŚͲ
ŵĞŶǇĞďĂƌͲŬĞͲϭϭϴͲŶĞŐĂƌĂ͍ƉĂŐĞсĂůů� ;ĚŝĂŬƐĞƐ�
Ϯϯ�&ĞďƌƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

^ƵĐŝƉƚŽ͕� ͟DĂŶƚĂŶ�<ĞƚƵĂ�D<͗�WĞůĂŶŐŐĂƌ�W^���dĂŬ�
�ŝƐĂ� �ŝŬĞŶĂŬĂŶ� hh� <ĂƌĂŶƚŝŶĂ͕͟ � ^ŝĚŽŶĞǁƐ͘
ĐŽŵ� ϭϴ� EŽǀĞŵďĞƌ� ϮϬϮϬ� ŚƚƚƉƐ͗ͬͬŶĂƐŝŽŶĂů͘
ƐŝŶĚŽŶĞǁƐ͘ĐŽŵͬƌĞĂĚͬϮϯϲϬϯϰͬϭϯͬŵĂŶƚĂŶͲ
ŬĞƚƵĂͲŵŬͲƉĞůĂŶŐŐĂƌͲƉƐďďͲƚĂŬͲďŝƐĂͲĚŝŬĞŶĂŬĂŶͲ
ƵƵͲŬĂƌĂŶƚŝŶĂͲϭϲϬϱϲϱϰϲϳϲ� ;ĚŝĂŬƐĞƐ� ƉĂĚĂ� Ϯϯ�
&ĞďƌƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘��

dŝŵ� ZĞĚĂŬƐŝ͕� ͟sŝƌƵƐ� �ŽƌŽŶĂ� ZĞƐŵŝ� ũĂĚŝ� WĂŶĚĞŵŝ͕�
�ƉĂ� �ƌƚŝŶǇĂ͍͕͟ � ���� EĞǁƐ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ� ϭϮ�
DĂƌĞƚ� ϮϬϮϬ� ŚƚƚƉƐ͗ͬͬǁǁǁ͘ǀŝǀĂŶĞǁƐ͘ĐŽŵͬ
ďĞƌŝƚĂͬĚƵŶŝĂͬϰϬϭϮϵͲǀŝƌƵƐͲĐŽƌŽŶĂͲƌĞƐŵŝͲ
ũĂĚŝͲƉĂŶĚĞŵŝͲĂƉĂͲĂƌƚŝŶǇĂ� ;ĚŝĂŬƐĞƐ� ƉĂĚĂ� Ϯϯ�
&ĞďƌƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

dŝŵ�ZĞĚĂŬƐŝ͕�͟WĞůĂŶŐŐĂƌ��ƚƵƌĂŶ�W^���:ŽŬŽǁŝ��ŝƐĂ�
�ŝƉŝĚĂŶĂ� ^ĞƚĂŚƵŶ� WĞŶũĂƌĂ͕͟ � �EE� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ�
ϭ� �Ɖƌŝů� ϮϬϮϬ� ŚƚƚƉƐ͗ͬͬǁǁǁ͘ĐŶŶŝŶĚŽŶĞƐŝĂ͘
ĐŽŵͬŶĂƐŝŽŶĂůͬϮϬϮϬϬϰϬϭϬϵϱϬϬϯͲϮϬͲϰϴϴϵϴϴͬ
ƉĞůĂŶŐŐĂƌͲĂƚƵƌĂŶͲƉƐďďͲũŽŬŽǁŝͲďŝƐĂͲĚŝƉŝĚĂŶĂͲ
ƐĞƚĂŚƵŶͲƉĞŶũĂƌĂ�;ĚŝĂŬƐĞƐ�Ϯϯ�&ĞďƌƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

͟YƵĂƌĂŶƚŝŶĞ� ŝŶ� ƚŚĞ� �ŽŶƚĞǆƚ� ŽĨ� �Ks/�Ͳϭϵ͕͟ � ^ŽĐŝĂů�
^ĐŝĞŶĐĞ� ŝŶ� ,ƵŵĂŶŝƚĂƌŝĂŶ� �ĐƚŝŽŶ� WůĂƚĨŽƌŵ�
ŚƚƚƉƐ͗ͬͬǁǁǁ͘ƐŽĐŝĂůƐĐ ŝĞŶĐĞŝŶĂĐƚ ŝŽŶ͘ŽƌŐ ͬ
ƌĞƐŽƵƌĐĞƐͬĨĞďƌƵĂƌǇͲϮϬϮϬͲƐŽĐŝĂůͲƐĐŝĞŶĐĞͲ
ŚƵŵĂŶŝƚĂƌŝĂŶͲĂĐƚŝŽŶͲƉůĂƚĨŽƌŵͬ� ;ĚŝĂŬƐĞƐ� Ϯϯ�
&ĞďƌƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘


